KONTRADIKSI HADIS KEDUDUKAN WALI DALAM AKAD
NIKAH DAN IMPLEMENTASINYA

(Studi Mukhtalif al-Hadith Riwayat al-Bukhari Nomor Indeks 5130
& Riwayat Muslim Nomor Indeks 1421)

Skripsi

Disusun Untuk Memenuhi Tugas Akhir Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata
Satu (S-1) Dalam Program Studi llmu Hadis

—

=

OLEH:

NAUFIL
NIM: E05216020

PROGRAM STUDI ILMU HADIS

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

SURABAYA

2021



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama - NAUFIL
NIM : E05216020

Program Studi : llmu Hadis

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian sumber yang dirujuk.

Sumenep, 28 Desember 2021

—

NIM: E05216020

ii



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi berjudul "Kontradiksi Hadis Kedudukan Wali Dalam Akad NikahDan
Implementasinya (Studi Mukhtalif Al- Hadith Riwayat Al-Bukhari Nomor
Indeks 5130 & Riwayat Muslim Nomor Indeks 1421)" yang ditulisoleh Naufil
ini telah disetujui pada tanggal 13 Desember 2021

Surabaya, 13 Desember 2021

Pembimbing I,

/")

H. Mohammad Hadi Sucipto. e, MHI

NIP; 197503102003121003

Pembimbing II,

Drs. H. Umar Farug. MM

NIP. 196207051993031003

iii



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul "Kontradiksi Hadis Kedudukan Wali Dalam Akad Nikah Dan
Implementasinya (Studi Mukhtalif AI-HAdith Riwayat al-Bukhari Nomor Indcks
5130 & Riwayat Muslim Nomor Indcks 1421)" yang ditulis oleh Naufil dan telah

1uj1 di depan tim penguji pada tanggal 12 Januari 2022

Tim Penguji:

1. Dr. H. Mochammad Hadi Sucipto, LC, MHI
NIP: 197503102003121003

2. Dr. Hj. Muzaiyyanah Mu’tasim Hasan. MA

NIP: 195812311997032001

3. Drs. H. Umar Farug. MM
NIP: 196207051993031003

4. Dr. H. Budi Ichwahyudi. M.Fil.l
NIP: 197604162005011004

iv

(Penguji 1)

(Penguji 2)

(Penguji 3)

(Penguji 4)

Surabaya, 18 Januari 2022

ekan,

Prof. Dr. Kunawi, M.Ag
NIP: 196409181992031002



[/q KEMENTERIAN AGAMA
\ J\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
Ry PERPUSTAKAAN

UIN SUNAN AMPEL JI. Jend. A. Yani 117 Suraba)_/a 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
SURABAYA E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Naufil
NIM : £05216020
Fakultas/Jurusan : Ushuluddin dan Filsafat/Ilmu Hadis

E-mail address : naufil. basith@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

] Sekripsi L Tesis [ Desertasi [ Lain-lain (oo )
yang berjudul :

KONTRADIKSI HADIS KEDUDUKAN WALI DALAM AKAD NIKAH DAN

IMPLEMENTASINYA (Studi Mukhtalif al-Hadith Riwayat al-Bukhari Nomor Indeks 5130
& Riwayat Muslim Nomor Indeks 1421)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Surabaya, 18 Januari 2022

Penulis

\

) %ﬁp

Naufil



ABSTRAK

Kedudukan hadis sebagai sumber syari'at kedua membuatnya menjadi
bahan rujukan utama setelah Alquran dalam setiap problem keagamaan.
Penerapannya sebagai sumber syari'at Islam untuk seluruh manusia di
bumi seringkali menuntut multi pemahaman dari berbagai kalangan
sehingga menghasilkan ketetapan hukum yang berbeda-beda, selain dari
tubuh hadis sendiri juga terkadang ditemukan perbedaan. Salah satunya
adalah hadis yang berkenaan dengan setatus wali nikah. Hadis al-Bukhari
nomor indeks 5130 memberikan indikasi wajib ada peran wali dalam
pernikahan. Sementara hadis Muslim nomor indeks 1421 memberikan
indikasi tidak wajib ada peran wali dalam pernikahan. Akibatnya polemik
muncul di tengah-tengah masyarakat terkait wajib wali nikah atau tidak.
Skripsi ini mencoba melihat permasalahan tersebut dan mencari titik
temu hadis-hadis tentang wali dalam pernikahan menggunakan
pendekatan teori Mukhtalif al-Hadith sebagai teori penyelesaian hadis-
hadis kontradiktif, fokus kepada dua masalah; yaitu status kehujjahan
hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421
dan solusi penyelesaian kontradiksi antara keduanya. Dengan menerapkan
metode deskriptif, komparatif dan korelasional mengenai dua hadis
tersebut, ditemukan titik temu antara keduanya dan menghasilkan 3
macam solusi; (1). Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 sebagai dasar
utama dan hadis Muslim dimaknai dengan pemaknaan yang sesuai, (2).
Hadis Muslim nomor indeks 1421 sebagai dasar utama dan hadis al-
Bukhari dimaknai dengan pemaknaan yang sesuai, dan (3).
Merberlakukan petunjuk keduanya bersama-sama. Dengan begitu,
kontradiksi pada kedua hadis dapat terselesaikan dan masing-masing bisa
dijadikan patokan keagamaan umat Islam.

Kata kunci: Kontradiksi, Wali, Perempuan, Nikah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis telah disepakati sebagai salah satu sumber syari'at Islam. Hadis
menduduki posisi kedua setelah Alquran. Kedudukannya sebagai interpretasi
praktis dari Alquran mengharuskan umat Islam untuk butuh terhadap penjelasan-
penjelasan Nabi di samping Alquran. Banyak ayat yang tidak bisa dipahami
maksudnya kecuali dengan merujuk kepada hadis Nabi, sehingga bagaimanapun,
hadis yang berupa ucapan, perbuatan dan persetujuan Nabi sama pentingnya
dengan Alquran sebagai rujukan dalam menetapkan hukum halal dan haram.!
Beberapa bukti dalil menunjukkan bahwa sahabat memposisikan hadis setelah
Alquran. Salah satunya ialah hadis sahabat Mu'adz bin Jabal saat ditanya oleh Nabi
bagaimana cara pengambilan keputusan. Sahabat Mu'adz menegaskan akan
merujuk Alquran, jika tidak ada maka akan merujuk Sunnah (hadis) dan jika tidak
ada maka akan berijtihad. Cara sahabat Mu'az ini dibenarkan oleh Nabi bahkan

diapresiasi dengan do'a sebagai bentuk persetujuan.?

Tentang kehujjahan hadis, baik sebagai patner Alquran atau pun sebagai

sumber independen, ditunjukkan oleh beberapa dalil Alquran, hadis sendiri dan

'Mustafa al-Siba'i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-Islamiy (Damaskus: al-
Maktab al-Islami, 1982), 376.

?Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, vol. 2 (Bairut: Dar
al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1996), 510.



athar. Banyak ayat yang menegaskan kewajiban ta'at kepada Rasul sama dengan

kewajiban ta'at kepada Allah, misalnya penggalan ayat:

{1,450 L2 38 U 5,145 200 2867 Ug)
Apayang diberikan oleh Rasul maka ambillah dan apa yang dilarang olehnya maka
berhentilah.

Dari hadis Nabi sendiri, selain hadis sahabat Mu'adz di atas, misalnya ucapan Nabi
kepada sahabat Jarir, "Siapa yang mendengar hadis dariku lalu dia
mendustakannya maka sungguh dia mendustakan tiga; yaitu Allah, Rasulnya dan
hadis yang diceritakan".* Dalam jalur riwayat lain, sebelum ucapan ini Nabi
mengatakan, "Hampir salah seorang dari kalian berkata, 'ini adalah kitab Allah,
apa yang di dalamnya halal maka kami halalkan dan apa yang di dalamnya haram
maka kami haramkan ...""> Ucapan Nabi ini berarti ada ketetapan Sunnah yang
tidak ada dalam Alquran dan sebaliknya dan juga berarti kewajiban mengamalkan
sunnah sama dengan kewajiban mengamalkan Alquran.® Sementara dalam Athar,
misalnya ialah ucapan Imran bin Husain kepada seseorang, "Kamu bodoh. Apakah
kamu menemukan di Alquran shalat dzuhur empat raka'at dengan bancaan tidak
nyaring?”, kemudian menyebutkan shalat, zakat dan lain-lain lalu bertanya,
"Apakah itu semua dijelaskan di Alquran?, sungguh Kitab Allah meng-ibham-kan
(menyamarkan) dan sungguh sunnahlah yang menjelaskan”’ Seperti juga kasus

Mutarrif bin Abdullah bin al-Shikhkhir, ada orang berkata kepadanya, "Jangan

3Alquran, 7:59.

“Sulaiman bin Ahmad al-Tabarani, a/-Mu'jam al-Awsat, vol. 7 (Kairo: Dar al-Haramain,
1995), 313.

SIbnu Abdil Bar, Jami' Bayan al-'llm wa Fadlih, vol. 2 (Dammam: Dar Ibn al-Jauzi, 1994),
1183.

®Mustafa al-Siba'i, al-Sunnah wa Makanatuha ..., 383.

"Tbnu Abdil Bar, Jami' Bayan al-'Tlm..., 1192.



ceritakan kepada kami selain Alquran”. Mutarrif menjawab, "Demi Allah, kami
tidak menginginkan pengganti Alquran tapi kami menginginkan orang yang lebih

paham Alquran daripada kami"?

Hadis pada masa Nabi menjadi contoh praktis syari'at Islam. Semua yang
dilakukan dan diucapkan oleh Nabi menjadi rujukan para Sahabat dalam semua
tindakan, tanpa mempersoalkan apakah itu wajib atau tidak. Saat Nabi berwudu'
dan para sahabat melihatnya, maka dari situlah para sahabat belajar wudu', tanpa
mempertanyakan apa saja yang wajib dalam wudu' dan yang tidak serta Nabipun
tidak menjelaskan. Begitu juga dengan Shalat, Haji dan ibadah-ibadah lain.
Bahkan dalam bab ibadah, para sahabat memandang pertanyaan terhadap sesuatu
yang tidak dijelaskan Nabi adalah sebuah kesalahan. Ibnu Umar mengatakan,
"Jangan kalian bertanya tentang sesuatu yang tidak ada. Saya mendengar Umar
bin al-Khattab melaknat orang yang bertanya tentang sesuatu yang tidak ada"’
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada Nabi hanyalah seputar /[jtima'at
(kemasyarakatan). Dalam ranah ini, Nabi menfatwakan atau memutuskan perkara

yang diajukan kepadanya, mebenarkan apa yang dilihatnya benar dan mengingkari

apa yang dilihatnya salah.!?

Kemudian di masa Sahabat, pribadi Nabi dan segala ucapan, perbuatan dan

persetujuannya yang melekat di hafalan para sahabat itulah yang menjadi landasan

8Ibid, 1993.

? Abdurrahman bin Abdurrahman al-Darimi, Sunan al-Darimiy (Bairut: Dar Ibn Hazm,
2002), 31.

'"Ahmad bin Adurrahim al-Dahlawi, Hujjat al-Lah al-Balighah, vol. 1 (Bairut: Dar al-Jail,
2005), 244.



hukum mereka. Mulai dari ibadah, fatwa dan keputusan-keputusan Nabi dihafal
dan dipahami sesuai kemampuan mereka. Masing-masing masalah dipahami sesuai
garinah (indikasi) yang ada, sehingga ada yang dipahami mubah (boleh) dan ada
yang dipahami sebagai nasakh (dihapus). Hal itu tidak didasarkan kepada metode
istidlal (pengambilan dalil), melainkan kepada ketengan diri berdasarkan indikasi-
indikasi tersebut. Setelah para sahabat tersebar ke seluruh penjuru, masing-masing
menyikapi masalah berdasarkan hadis yang dihafal. Jika tidak ada hadis maka

berijtihad berdasarkan 7//at (alasan) hukum yang diketahui dari hadis-hadis Nabi.

Dari sinilah kemudian terdapat perbedaan ketetapan hukum di kalangan
para sahabat. Al-Dahlawi merinci sebab-sebab perbedaan di kalangan para Sahabat
ke tujuh bagian, yaitu: (1). Tidak mendengar hukum fatwa Nabi di saat yang lain
mendengarnya sehingga merujuk kepada ijtihad, (2). Melihat Nabi mengerjakan
satu pekerjaan. Sebagian memahaminya ibadah dan yang lain memahaminya
perkara mubah, (3). Perbedaan asumsi, (4). Lupa, (5). Perbedaan kualitas hafalan,
(6). Perbedaan dalam memahami illat hukum, dan (7). Perbedaan dalam

mengkompromikan dua hadis kontradiktif.'!

Selain itu, realitanya dalam hadis-hadis Nabi sendiri ditemukan masih
terdapat hadis kontradiktif. Al-Sya'rani merilis contoh-contoh nassyariat, Alquran
maupun hadis, yang nampak kontradiktif satu sama lain serta penyelesaiannya

mulai bab taharah sampai akhir bab figih.'? Dari sini disimpulkan bahwa perbedaan

Tbid., 244-247.
12Lihat; Abdul Wahhab al-Sya'rani, Kitab al-Mizan, vol. 1 (Bairut: 'Alam al-Kutub, 1989),
275-3217.



sejatinya adalah suatu keniscayaan. Menurut Nafiz Husain Hammad, Nabi diutus
oleh Allah dengan satu risalah untuk membatalkan dan mengubah tradisi jahiliah
yang bertolak belakang dengan agama Allah. Dalam hal ini Nabi menyampaikan
risalahnya dengan metode fadarruj (bertahap). Selain itu Nabi menetapkan suatu
ketetapan disesuaikan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwahnya sehingga
terkadang memperbolehkan kepada sebagian orang dan melarang kepada yang lain

sesuai keadaan masing-masing.'3

Seiring perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan, realita di atas
menuntut banyak kalangan ilmuan untuk merumuskan kaidah-kaidah dalam
memahami hadis, khususnya dalam hadis-hadis yang kontradiksi satu sama lain.
Bahkan di sisi lain, keberadaan hadis yang bertentangan satu dengan yang lain
menjadi senjata lunak orang-orang yang benci terhadap Islam, mulai kaum ateis,
orientalis dan bahkan dari umat Islam sendiri yang terpengaruh pemikiran
mereka.'* Hadis-hadis tersebut serta perbedaan sudut pandang para pengkajinya,
kalangan Muslim dan non Muslim, tentu memicu timbulnya polemik dalam
kehidupan masyarakat muslim sendiri. Akibatnya, seringkali terjadi kesalah
pahaman yang bisa jadi berpotensi menimbulkan ketidak harmonisan dalam

kehidupan sosial.

Nafidz Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadith Baina al-Fugaha' wa al-Muhaddithin (T k.:
Dar al-Wafa', 1993), 29.

“Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith Baina al-Muhaddithin wa al-
Usuliyyin wa al-Fugaha'(Riyad: Daral-Fadilah, 2001), 13.



Diantara masalah yang menjadi polemik hingga kini ialah pernikahan tanpa
wali. Beberapa tahun lalu, salah satu media Indonesia memberitakan pernikahan
salah satu selebritis janda yang menikah lagi tanpa wali. Kegelisahan pun terjadi
di kalangan sebagian khalayak sehingga menyebut pernikahan tanpa wali adalah
liberal dan bahkan sangat liberal. Kendati pun ada dari ulama fikih yang
mengesahkannya, namun tuduhan liberar tetap saja menguat bahkan
menganggapnya sebagai peluang praktek seks bebas berlabel agama.'> Sebenarnya,
persoalan ini dilatarbelakangi oleh tidak adanya penegasan spesifik dari teks-teks
Alquran maupun hadis tentang wajib wali atau tidak dalam akad nikah. Ucapan
dan tindakan Nabi dalam persoalan ini tidak dijelaskan oleh Nabi apakah itu wajib
atau tidak. Kewajiban atau ketidak wajiban yang ditawarkan oleh para ulama fikih
hanya berdasar pada indikasi dan asumsi mereka berdasarkan manhaj (metode)

masing-masing.

Latar belakang ini ditegaskan oleh Ibnu Rusyd, bahwa:

Sebab perselisihan mereka dalam masalah wali ialah karena tidak ada satu pun
dari ayat maupun sunnah yang secara dzahir mensyaratkan wali dalam pernikahan,
lebih-lebih berupa nas. Akan tetapi ayat dan sunnah-sunnah yang biasa dijadikan
hujjah oleh kelompok yang menysaratkan wali, semuanya muhtamal
(kemungkinan). Begitu juga ayat dan sunnah-sunnah yang dijadikan hujjah oleh
kelompok yang tidak mensyaratkan, semuanya juga muhtamal. Sementara hadis-
hadis yang maknanya muhtamal itu masih diperselisihkan kesahihannya selain
hadis Ibnu Abbas, sekalipun yang menggugurkar kewalian itu tidak memiliki dalil,
karena hukum asalnya adalah bara'at al-dhimmah (terbebas dari tanggungan).'®

5George  Semesta, "Janda Boleh Menikah Tanpa  Wali, Anehkah?",
https://www.kompasiana.com/amp/georgesemesta/janda-boleh-menikah-tanpa-wali-
anehkah 5517506ba333117007b65¢45 (30 November 2019, 13:18).

“Abu al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Mugqtasid, vol. 3 (Kairo: Dar al-Hadith, 2004), 36.



https://www.kompasiana.com/amp/georgesemesta/janda-boleh-menikah-tanpa-wali-anehkah_5517506ba333117007b65c45
https://www.kompasiana.com/amp/georgesemesta/janda-boleh-menikah-tanpa-wali-anehkah_5517506ba333117007b65c45

Hal senada juga diutarakan oleh al-Zaila'i, bahwa "Mereka meriwayatkan banyak
hadis dalam kitab-kitab mereka dimana menurut ahli Nag/ tidak ada kesahihan
pada hadis-hadis itu, sampai al-Bukhari dan Ibnu Ma'in mengatakan, 'tidak ada

hadis sahih dalam bab ini', yakni bab disyaratkan wali".!”

Hadis Nabi yang diasumsikan tidak mewajibkan peran wali dalam

penikahan ialah hadis Muslim nomor indeks 1421:

@

1B g5 5o ity 550 290 106 (g B o GJ\ 8] (P B
Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Saw bersabda, seorang wanita Ayim lebih berhak
atas dirinya daripada walinya...

Hadis sahih ini diasumsikan tidak mewajibkan wali dalam pernikahan, baik untuk
perempuan gadis atau pun janda. Indikasi ketidak wajiban wali pada hadis ini
terdapat pada kata al-Ayyim (a¥') dan Ahaqqu (3~)). Ayimmakna dasarnya adalah
perempuan yang tidak memiliki suami, baik gadis atau janda, baik ditalak atau pun
ditinggal mati.'® Sementara kata Ahaggmemiliki dua makna yaitu kekhususan hak
terhadap sesuatu dan pelebihan atau pengunggulan hak (Afal al-Tafdil).*° Dari dua
makna ini, kata Ahagqg dalam hadis bisa berarti berhak secara khusus tanpa ada
hak orang lain (wali) dan bisa berarti lebih berhak dari pada orang lain (wali).
Asumsi ini didukung dengan penjelasan hadis-hadis lain seperti hadis Abu

Salamah:

7Uthman bin Ali Fakhruddin al-Zaila'i, Tabyin al-Haqa'iq Sharh Kanz al-Daqa'ig, vol. 2
(Kairo: al-Matba'ah al-Kubra al-Amirah, 1021 H), 117.

Muslim bin al-Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Muslim, v. 2 (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
1991), 1037.

¥Jamaluddin Ibnu Manzur Muhammad bin Mukarram, Lisan al-'Arab, vol. 12 (Bairut: Dar
Sadir, 1414), 40.

2 Ahmad bin Muhammad al-Fayumi, a/-Misbah al-Munir i Gharib Sharh al-Kabir (Bairut:
al-Maktabah al-'Tlmiyah, t.t.), 143.
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Bahwa seseorang menikahkan putrinya dan si putri itu tidak suka. Lalu si putri itu
menemui Nabi dan mengadukan beberapa kalimat yang maknanya; 'ayah saya
menikahkan saya dengan sesorang yang tidak saya sukai, dan saya sudah dilamar

sepupu saya'. Maka Nabi mengatakan, 'Tidak ada nikah baginya (orang tuanya),
nkahilah orang yang kamu mau.

Ucapan Nabi, "Tidak ada nikah baginya" artinya Nabi membatalkan pernikahan
yang diakad oleh orang tuanya tersebut seperti disebutkan riwayat lain.??
Ucapannya, "Nikahilah orang yang kamu mau" berarti penyerahan hak nikah

kepada diri si putri itu, sebagaimana juga dijelaskan dalam kasus lain.?3

Sementara itu, hadis-hadis yang mengindikasikan kewajiban peran wali
dalam akad nikah juga ditemukan. Diantaranya ialah hadis al-Bukhari nomor

indeks 5130 tentang sebab turunnya ayat:

2! Ahmad bin Syu'aib al-Nasa'i, a/-Sunan al-Kubra, vol. 5 (Bairut: Muassasah al-Risalah,
2001), 174.
Riwayat Abdurrahman dan Mujamma':

«3U3 (;iw) 5.&9 Al u;.p 353\ 55 ‘:@Kéfhﬁ Lajﬁ Lg_;._<;/\>> r\_u gmi slis :)\
"Sesungguhnya Khansa' bint Khidzam dinikahkan oleh ayahnya dan dia tidak suka. Maka
Nabi membatalkan hal tersebut."
Lihat: Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhariy, vol. 9 (T.k.: Dar Tauq al-
Najah, 1422 H), 25.
PRiwayat dari Aisyah:
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"Bahwa seorang perempuan menemui Aisyah. la berkata kepada Aisyah, 'sungguh ayahku
menikahkanku dengan sepupuku untuk mengangkat kerendahannya dengan perantara aku
sementara aku tidak suka'. Aisyah berkata kepadanya, 'duduklah sampai Nabi datang'.
Setelah Nabi datang ia memberitahukannya. Maka Nabi mengutus utusan kepada ayahnya
lalu memanggilnya dan menyerahkan perkara kepada si perempuan itu. Lalu si perempuan
ituberkata, 'Wahai Rasulullah, saya memperbolehkan apa yang diperbuat ayah saya, tetapi
saya hanya ingin tahu apakah kaum wanita memiliki sesuatu (hak) dalam perkara ini?."
Lihat: Ahmad bin Syu'aib al-Nasa'i, a/-Sunan al-Kubra, vol. 5..., 177.
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Ketika kalian mentalak istri-istri kalian lalu mereka sampai pada waktunya (habis

masa 7ddah) maka jangan kalian halangi mereka untuk menikahi suami-suami
mereka ketika di antara mereka telah saling rido dengan ma'ruf (kebaikan).

Diriwayatkan dari sahabat Ma'qil bin Yasar:
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Sesungguhnya ayat tersebut turun mengenainya. Kata Ma'qil, 'Saya menikahkan
saudari saya dengan seseorang lalu dia menceraikannya. Setelah iddahnya selesai,
orang itu datang lagi melamarnya. Maka saya katakan padanya, 'Aku telah
menikahkanmu, aku berikan (dia) untukmu dan aku muliakan dirimu lalu kamu
menceraikannya. Kemudian kamu datang melamarnya kembali. Demi Allah,
kamu tidak akan kembali padanya'. Orang itu orang baik dan si perempuan ingin
kembali kepadanya. Lalu Allah menurunkan ayat ini: {G* sl S} "maka jangan
halangi mereka...". Maka saya katakan, 'Sekarang saya lakukan wahai Rasulullah'.
Ma'qil pun menikahkan saudarinya dengan laki-laki tersebut.

g\ A\

Indikasi wajib peran wali pada hadis ini terdapat pada larangan menghalangi para
wanita menikah dengan orang pilihannya dimana hal itu merupakan koreksi
terhadap persoalan Ma'qil yang tidak mau menikahkan saudarinya. Seandainya
saudari Ma'qil berhak menikah tanpa wali maka ketidak mauan Ma'qil sebagai wali
untuk menikahkan kembali serta larangan ayat di atas tidak berarti apa-apa.?

Asumsi ini pun diperkuat oleh riwayat-riwayat lain, misalnya sabda Nabi:

Tidak ada nikah kecuali dengan wali.

2 Alquran, 02:232

ZMuhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhariy, vol. 7 (T.k.: Dar Tauq al-Najah,
1422 H), 16.

%Ali al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'an al-Tanzil, vol. 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, 1415 H), 165.

27 Abu Dawud, Sunan, vol. 2..., 95.



Dua kelompok hadis di atas memiliki status kehujjahan yang sama. Hadis-
hadis yang tidak mewajibkan wali dalam pernikahan tidak bisa ditinggalkan
dengan alasan kemungkinan-kemungkinan negatif yang bisa terjadi. Misalnya
dianggap sebagai praktek liberal, sarana legalitas seks bebas (zina) dan legalitas
pernikahan rahasia (affair). Jika melihat sisi mafsadah, bukan hanya hadis-hadis
yang tidak mewajibkan wali yang memiliki mafSadah. Akan tetapi hadis-hadis
yang mewajibkan peran wali pun juga memiliki kemungkinan timbulnya
maftsadah, seperti menikahkan dengan yang tidak sekufu (sepadan), menarif
maharnya dengan nilai tinggi seperti barang dagangan dan menahan agar tidak
menikah agar tetap bisa melayaninya layaknya pembantu. Oleh karena itu,
kemungkinan timbulnya mafSadah bukan karena faktor hadis, sama saja hadis
yang tidak mewajibkan wali atau hadis yang menwajibkan. Faktor mafsadah
sebenarnya adalah ketidak adilan menggunakan hak sehingga membahayakan

orang lain.

Selain itu kitab sahih al-Bukhari dan Muslim sendiri telah disepakati para
ulama sebagai kitab hadis paling sahih. Bahkan menurut Ibn al-Salah, dua kitab
sahih al-Bukhari dan Muslim merupakan kitab tersahih setelah Alquran. Keduanya
mendapat perhatian dan apresiasi yang tinggi dari berbagai kalangan ulama karena

prestasinya sebagai penggalak pertama dalam membukukan hadis-hadis sahih
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dalam satu kitab. Kesahihan dan kemasyhuran dua kitab ini menjadikannya

menduduki tingkat pertama dalam kesahihan hadis.?®

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas teridentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kritik dan kualitas masing-masing hadis di atas secara sanad dan
matan.

2. Kedudukan lafal "Ayyim" pada hadis dan "'Udl" pada ayat menurut
ulama hadis.

3. Amaliah dan Mazhab sahabat Nabi dalam status wali nikah.

4. Dampak kedua hadis di atas terhadap mazhab fikih.

5. Dampak sosial moral pengamalan hadis yang tidak mewajibkan wali
dalam pernikahan terhadap budaya bangsa Indonesia.

6. Penyelesaian kedua hadis di atas dalam rangka menemukan titik temu

agar bisa sama-sama diamalkan menurut ulama hadis.

C. Rumusan Masalah

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, penelitian ini hanya

dibatasi pada dua masalah berikut:

Y asir al-Shimaliy, a/-Wadih i Manahij al-Muhaddithin (Oman: Dar al-Hamid, 2006),
55.
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1. Bagaimana kehujjahan hadis Muslim nomor indeks 1421 dan hadis al-
Bukhari nomor indeks 5130 perspektif teori Mukhtalif al-Hadith.

2. Bagaimana penyelesaian hadis Muslim nomor indeks 1421 dan al-Bukhari
nomor indeks 5130 yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam

pernikahan dengan teori Mukhtalif al-Hadith.

D. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu kepada Rumusan Masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memastikan status kehujjahan hadis Muslim Muslim nomor indeks 1421
dan al-Bukhari nomer indeks 5130 berdasarkan perspektif teori Mukhtalif
al-Hadith.

2. Menemukan penyelesaian hadis Muslim nomor indeks 1421 dan al-Bukhari
nomer indeks 5130 yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam

pernikahan dengan teori Mukhtalif al-Hadith menurut ulama hadis.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan
sederhana dalam pengembangan Studi Ilmu Hadis, dan untuk
kepentingan Studi lanjutan diharapkan dapat menambah khazanah

literatur untuk Fakultas Ushuluddin, terutama prodi Ilmu Hadis.
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Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah satu Studi Banding bagi

penelitian setelahnya.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi
publik dan secara khusus bagi mahasiswa dalam memahami hadis-

hadis Nabi yang secara lahiriyah nampak kontradiktif.

F. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran, pembahasan tentang status wali dalam
pernikahan banyak ditemukan di berbagai literatur keilmuan Islam. Hanya saja
literatur-literartur tersebut umumnya berlatar perspektif ilmu fikih sekalipun tema
utama pembahasannya adalah tafsir dan hadis. Beberapa penelitian mengenai

status wali dalam pernikahan ini diantaranya ialah:

1. Nikah Tanpa Wali dalam Perspektif Fikih Munakahah, karya Moh. Ali
Abdus Shomad Very Eko Atmojo, Jurnal Ahkam Volume 3, nomor 1,
Juli 2015. Jurnal ini, sesuai judulnya, memaparkan perbedaan pendapat
ulama fikih dalam status wali nikah.

2. Status Perkawinan yang Dilangsungkan Tanpa Wali (Studi Komparatif
Antara Pandangan Mazhab Sunni, UU No 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam), karya Mohammad Juri,

Skripsi pada fakultas Syari'ah dan hukum Universitas Islam Negeri
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Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2010. Skripsi ini juga fokus pada

perbadaan mazhab fikih dalam masalah status wali nikah.

Kajian tentang status wali yang spesifik menyorot persoalan dari
persepektif Hadis dan Ilmu Hadis sangat jarang ditemukan. Dari sekian literatur
yang ditelusuri, hanya satu hasil penelitian yang membahas status wali nikah fokus
persepektif Hadis, yaitu:

Wali Nikah Menurut Perspektif Hadis, Karya Khoiruddin Nasution,
Jurnal Migot vol. xxxiii no. 2 Juli-Desember 2009. Jurnal ini membahas
mazhab ulama fikih dari yang mewajibkan wali dan yang tidak
mewajibkan, kemudian menfokuskan kepada mazhab yang tidak
mewajibkan dengan memaparkan argumentasinya serta sikap dan

komentar beberapa ahli tentang mazhab ini.

Beberapa penelitian terdahulu di atas terlihat bahwa corak khas
penelitiannya ialah corak Ilmu Fikih. Corak itu terlihat dari pola penyajiannya
dimana dimulai dari ketetapan fikih mengenai status wali kemudian mengerucut
kepada dalil Alquran dan Hadis, selain tidak secara fokus terarah kepada masalah
hadis-hadisnya. Adapun penelitian ini ialah fokus secara spesifik kepada masalah
hadis yang berkenaan dengan status wali dimana hadis-hadis itu bertentangan satu
sama lain, seperti disebut di awal, kemudian pencarian titik temu hadis-hadis

tersebut berdasarkan teori Mukhtalif al-Hadis menurut ulama hadis.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk Library Research (penelitian kepustakaan), dengan
menggunakan dokumentasi atas karya tulis yang berkenaan dengan masalah.
Penelitian ini akan menelusuri cara dan metode penyelesaian hadis-hadis Nabi
yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam pernikahan. Oleh karena itu,
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis, yaitu dalam pengelolahan data dilakukan pengumpulan data tentang
metode penyelesaian hadis-hadis Nabi yang nampak kontradiktif tentang status
wali dalam pernikahan kemudian dianalisis baik dari sisi teks hadis serta
pendukung-pendukung lainnya dalam rangka menemukan titik temu antara hadis-

hadis tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tentang penelusuran cara dan metode penyelesaian
hadis-hadis Nabi yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam pernikahan
dilakukan dengan dokumentasi atau koleksi baik berupa sumber yang berbentuk
soft file atau e-book atau hard file. Hal itu dikarenakan sumber data yang
digunakan berupa karya-karya tulis (paper) atau kitab-kitab para ulama dalam
bidang Hadis. Sebagai pengontrol, digunakan sistematika pembahasan agar data-

data yang terkumpul dapat terarah.
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3. Sumber Data

a.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber utama yang berkaitan langsung dengan

pokok pembahasan. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan ialah

sebagai berikut:

1.

Al-Jami' al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umur Rasul al-Lah Salla
al-Lah 'Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih yang terkenal dengan
nama Sahih al-Bukhari, karya Muhammad bin Isma'il Abu Abdillah al-
Ju'tiy al-Bukhari.

Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-'Adl 'an al-'Adl ila Rasul al-
Lah Salla al-Lah 'Alaih wa Sallam yang terkenal dengan nama Sahih
Muslim, karya imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Nisaburi.
Mukhtalit al-Hadith baina al-Fugaha' wa al-Muhaddithin, karya Nafidh
Husain Hammad.

Mukhtalif al-Hadith baina al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin wa al-Fuqaha',

karya Usamah bin Abdullah khayyat.

. Manhaj al-Tawfiq wa al-Tarjih baina Mukhtalif al-Hadith wa Atharihi fi

al-Figh al-Islamiy, karya Abdul Majid Muhammad Isma'il Alsouswa.

Sumber Skunder

Sumber skunder berupa sumber-sumber pendukung yang tidak

berhubungan langsung dengan pokok pembahasan. Sumber skunder yang dipakai
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dalam penelitian berupa buku atau kitab Hadis, Sharh Hadis dan kitab-kitab lain

yang berhubungan dengan pembahasan.

4. Teknik Analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul, baik dari sumber primer maupun skunder
diseleksi dan dklasifikasikan sesuai dengan pembahasan yang berkaitan
berdasarkan tema dan sub-tema. Kemudian akan dianalisa kembali dengan metode

deskriptif yang memungkinkan untuk menghasilkan kesimpulan dari hasil analisis.

. Outline

Untuk mengontrol penelitian ini dibuat sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Pertama, bab pertama berisi pendahuluan, latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian dan Sistematika pembahasan (out/ine).

Kedua, pada bab dua pembahasan mencakup tinjauan umum teori
mukhtalif hadis. Landasan teori yang digunakan adalah pembahasan yang
mendukung dalam kajian mukhtalif al-hadith. Bab ini berupa landasan teori yang
berisi pengertian Mukhtalif al-Hadith, syarat Mukhtalif al-Hadith, sebab
Mukhtalif al-Hadith, Al-Jam'u Sebagai Metode Utama Penyelesaian Hadis

Mukhtalif, metode A/-Jam'udalam Menyelesaikan Mukhtalif Hadis, Indikator dan
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Kehujjahan Hadis Sahih, kredibilitas Kesahihan Hadis Sahih al-Bukhari dan

Muslim.

Ketiga, selanjutnya pada bab tiga berupa pemaparan hadis al-Bukhari
nomer indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421. Bab ini juga berupa
landasan analisis penelitian yang memuat hadis al-Bukhari nomor indeks 5130,

hadis Muslim nomor indeks 1421.

Keempat, bab empat memuat analisis hadis. Pada bagian ini akan dilakukan
analisis data dari hadis-hadis yang telah dikumpulkan menggunakan teori yang
tepat dengan menggunakan pendukung penjelasan para ahli berupa Kedudukan
Hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim Nomor Indeks 1421
Sebagai Mukhtalif Al-Hadith, Sisi Kontradiksi Makna Hadis dan
pengkompromian hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim Nomor

Indeks 1421.

Kelima, bab penutup yang memuat jawaban atas masalahan yang telah

dirumuskan.
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BABII
TINJAUAN UMUM TEORI MUKHTALIF AL-HADITH DAN KEHUJJAHAN

HADIS SAHIH

Mukhtalif al-Hadith merupakan cabang keilmuan Ilmu Hadis ke 36 yang
disebutkan Ibn al-Salah. Perkembangan ilmu Mukhtalif al-Hadith berawal sejak
dibukukan pertama kali oleh imam al-Syafi'i (150-204 H).?° Hadis Mukhtalif kerap
menjadi perdebatan para peneliti baik muslim atau pun non muslim, utamanya
dalam ranah hukum halal haram dimana masing-masing berangkat dari latar
belakang bidang keilmuan dan sosial budaya yang berbeda. Persoalan yang terus
berlanjut hingga kini yang muncul dari Hadis Mukhtalif adalah mengenai hak
perempuan menikah tanpa wali atau wajib ada wali dimana dasar persoalan ini
sama-sama dilandasi hadis sahih dari riwayat al-Bukhari (nomor indeks 5130) dan

Muslim (nomor indeks 1421).

. Pengertian Wali Nikah

Kata wali berasal dari bahasa Arab waliyyun yang berarti orang yang
mengurus sesuatu atau perkara.>* Wali dari seorang perempuan berarti orang yang

mengurus dan memutuskan perkaranya.’! Wali dalam prosesi akad nikah adalah

Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith 'Ulumuhu wa Mustalahuhu (Bairut: Dar al-
Fikr, 2011), 184-185.

%al-Fayumi, al-Misbah ..., 672.

3Tbnu Manzur, Lisan al-'Arab, vol. 15..., 413.
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orang yang berhak untuk melangsungkan akad nikah sehingga akad nikah tidak sah

tanpa melalui orang tersebut.?

Wali nikah utama dalam pernikahan adalah para ‘Asabah si perempuan.

'Asabah adalah ahli waris laki-laki selain suami dan saudara se-ibu. Para ulama

berbeda pendapat dalam runtutannya sesuai tabel runtutan wali nikah berikut:33

NO Ulama Ulama Ulama Ulama
Hanafiyah Malikiyah Shafi'iyah Hanabilah
1. Anak laki-laki Ayah / Orang Ayah Ayah
yang diwasiati
ayah / Tuan
budak
2. Cucu laki-laki Anak laki-laki Kakek dari jalur | Kakek dari jalur
dari jalur anak ayah ayah
laki-laki
3. Ayah Cucu laki-laki Saudara Anak laki-laki
dari anak laki- kandung
laki
4. Kakek dari jalur | Saudara Saudara se-ayah | Cucu laki-laki
ayah kandung dari jalur anak
laki-laki.
5. Saudara Saudara se-ayah | Anak laki-laki Saudara
kandung saudara kandung
kandung
6. Saudara se-ayah | Anak laki-laki Anak laki-laki Saudara se-ayah
saudara saudara se-ayah
kandung
7. Anak laki-laki Anak laki-laki Saudara Anak laki-laki
saudara saudara se-ayah | kandung ayah saudara
kandung kandung
8. Anak laki-laki Kakek dari jalur | Saudara se-ayah | Anak laki-laki
saudara se-ayah | ayah ayah saudara se-ayah
9. Saudara Saudara Anak laki-laki Anak laki-laki
kandung ayah kandung ayah saudara dari:
kandung ayah

32 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba'ah, vol. 4 (Kairo: Dar al-Hadith,
2004), 26.
331bid, 26-28.
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- Anak laki-laki
saudara
kandung, dan
- Anak laki-laki
saudara se-ayah
10. | Saudara se-ayah | Anak laki-laki Anak laki-laki Saudara
ayah saudara saudara se-ayah | kandung ayah
kandung ayah ayah
11. | Anak laki-laki Saudara se-ayah Saudara se-ayah
dari saudara ayah ayah
kandung ayah
dan Saudara se-
ayah ayah
12. | Saudara Anak laki-laki Anak laki-laki
kandung kakek | saudara se-ayah saudara
ayah kandung ayah
13. | Saudara se-ayah | Ayah kakek Anak laki-laki
kakek saudara se-ayah
ayah
14. | Anak laki-laki Saudara kakek Paman kakek
dari saudara
kandung kakek
dan saudara se-
ayah kakek
15. | Paman kandung Anak laki-laki
kakek paman kakek
16. | Paman se-ayah Paman ayah
kakek kakek
17. | Anak laki-laki Anak laki-laki
dari paman paman ayah
kandung kakek kakek
dan paman se-
ayah kakek

B. Pengertian Mukhtalif al-Hadith

Secara etimologi, Mukhtalif al-Hadith tersusun dari dua suku kata bahasa
Arab, yaitu Mukhtalif dan al-Hadith (&wsll alise) Lafal: —lise bisa dibaca

Mukhtalif dengan sighat (bentuk) isim Fa'7/dan bisa juga dibaca Mukhtalaf dengan

21



sighat isim Maf'uP*atau sighat Masdar Min?> yang semuanya berasal dari asal
kata Ikhtalafa (<sliil) dengan arti berbeda atau tidak sama.’® Kata al-Hadith
(&waal) dimaksud adalah hadis secara istilah, yaitu segala sesuatu yang bersumber
dari Nabi baik berupa ucapan, perbuatan, persetujuan dan sifat.’” Sementara
susunan Mukhtalif al-Hadith (<3~ sliss) jalah termasuk bentuk susunan Idafat
al-Sifah ila al-Mawsuf, yaitu pe-mudafan (penyandaran) sifat kepada Mausuf
(yang disifati). Pe-mudafan sifat kepada mausuf diperbolehkan dengan syarat bisa
dikira-kirakan makna '"Min' seperti lafal Kiram al-Nas () »)_S), dikira-kirakan
'min' menjadi a/-Kiram min al-Nas ("3 = 1 )S1).3 Dengan demikian, Mukhtalif

al-Hadith secara etiomologis berarti hadis yang berbeda atau tidak sama.

Secara terminologi, Nafidh Husain mengutip definisi Mukhtalif al-Hadith
sebagai berikut:3°

1. Al-Tahanawi:
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Mukhtalif al-Hadith adalah dua hadis yang bertentangan secara makna

zahir sehingga harus dikompromikan dengan sesuatu. (cara, pemahaman)
yang dapat menghilangkan pertentangan tersebut.

2. Al-Nawawi:
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Mukhtalif al-Hadith adalah dua hadis yang bertentangan secara makna
zahir sehingga perlu dikompromikan atau diunggulkan salah satunya.

3*Nafidz Husain, Mukhtalit al-Hadith..., 13.

3SUsamah Khayyat, Mukhtalif al-Hadit ..., 25-26.

3*Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 13.

3"Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadith (Surabaya: al-Haramain, t.t.), 15.
3¥Musthafa al-Ghulayayni, Jami' al-Durus al-Arabiyyah, vol. 3 (Bairut: al-Maktabah al-
'Asriyyah, 1993), 212.

3Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 13-14.
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3. Al-Hakim al-Nisaburi:
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Mukhtalif al-Hadith adalah mengetahui sunnah-sunnah Rasul yang
ditentang oleh sunnah semisalnya.

Menurut Abdul Majid Alsouswa, definisi Mukhtalif al-Hadith yang
dikemukakan oleh para ulama terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Dimaksudkan untuk semua hadis-hadis yang bertentangan secara zahir
baik bisa pertentangan itu bisa dihilangkan dengan cara dikompromikan,
atau ditarjih dan atau dinasakh.

2. Dimaksudkan hanya untuk hadis-hadis yang bertentangan dan bisa
dikompromikan saja.

3. Dimaksudkan hanya untuk hadis-hadis yang bertentangan dan bisa

dikompromikan dan ditarjih saja.*

Pembagian Abdul Majid di atas didasarkan pada hasil komparasinya
terhadap definisi tiga ulama terkemuka, yaitu Ibn al-Salah, Ibnu Hajar dan al-
Nawawi. Ibn al-Salah dalam bab Ma'rifat Mukhtalif al-Hadith membaginya ke
dalam dua bagian, yaitu: (1). Mungkin dijami' (dikompromikan) dan (2). Tidak
mungkin dijami'. Kemudian Ibn al-Salah membagi bagian yang tidak bisa dijami'
menjadi dua, yaitu: perfama: Bila diketahui salah satunya berupa nasikh
(pengganti) dan satunya yang mansukh (yang diganti) maka yang nasikh

diamalkan dan yang mansukh ditinggal. Kedua: Bila tidak ditemukan indikasi

“Abdul Majid Muhammad Isma'il Alsouswa, Manhaj al-Taufiq wa al-Tarjih Bain
Mukhtalif al-Hadith wa Atharuhu 7 al-Figh al-Islamiy (T k: Dar al-Nafa'is, t.t.), 54-55.
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Nasikh Mansukh maka diselesaikan dengan tarjih (pengunggulan salah satu).*!
Penjelasan ini didukung oleh definisi al-Hakim yang dikutip sebelumnya dimana
tidak membatasi kepada yang bisa dijami' saja atau bisa dijami' dan ditarjih saja.
Adapun Ibn Hajar, dalam bab hadis Magbul (hadis yg dapat diterima)
memaparkan, bahwa hadis magbul jika selamat dari pertentangan maka disebut
Muhkam. Jika ditentang oleh hadis semisalnya maka bila mungkin untuk dijami'
disebut Mukhtalif al-Hadith. Jika tidak bisa dijami' maka Nasikh Mansukh. Jika
tidak bisa maka Tarjih, kemudian tawaqquf{(tidak diamalkan).*> Disini Ibnu Hajar
membatasi Mukhtalif al-Hadith hanya kepada yang bisa dijami' saja. Definisi ini
didukung oleh al-Tahanawi yang dikutip sebelumnya. Sementara al-Nawawi,
sebagaimana juga dikutip sebelumnya, mendefinisakan Mukhtalif al-Hadith
dengan dua hadis yang bertentangan secara makna zahir sehingga perlu
dikompromikan atau diunggulkan salah satunya.** Definisi ini berarti membatasi

Mukhtalif al-Hadith hanya pada yang bisa di-jam:’dan ditarjih saja.

Selain yang dipaparkan Abdul Majid di atas, perbedaan definisi juga
terlihat dari segi penggunaan istilah Mukhtalif al-Hadith antara digunakan untuk
esensi hadis-hadis Mukhtalif atau digunakan sebagai satu bidang keilmuan.
Definisi yang dikemukakan Ibn al-Salah, al-Nawawi, al-Hakim dan al-Tahanawi

di atas merupakan definisi Mukhtalif al-Hadith sebagai [Imu sehingga diperlukan

“bnus Shalah, Ma'rifat Anwa' 'Ulum al-Hadith..., 286. 3
“Ibnu Hajar Ahmad bin Ali al-'Asqallani, Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Athar
(Kairo: Dar al-Hadith, 1997), 722.

B Abdurrahman al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Bairut: Dar al-Fikr,
2000), 365.
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penyelesaian pertentangan hadis-hadisnya. Sementara definisi Mukhtalif al-
Hadith menurut Ibnu Hajar di atas merupakan definisi untuk esensi hadis-hadisnya
sendiri. Sisi perbedaan ini juga berdampak kepada perbedaan pendefinisan

Mukhtalif al-Hadith di kalangan penulis kontemporer.

Dari segi esensi hadis, Usamah Khayyat mendefinisikan Mukhtalif al-

Hadith dengan dua definisi berikut:

N3

/

lalah hadis yang secara zahir ditentang oleh hadis semlsalnya.
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lalah ada dua hadis yang bertentangan maknanya secara zahir.
Dua definisi ini didasarkan pada perbedaan bacaan kata <alif. antara bacaan
Mukhtalif dengan sighat isim Fa'il dan bacaan Mukhtalaf yang menurutnya ber-
sighat Masdar Mim, sebagaimana dikutip sebelumnya. Definisi pertama
dimaksudkan untuk esensi hadisnya dan definisi kedua dimaksudnya untuk
pertentangannya.** Sementara dari segi sebagai Ilmu, Subhi Shalih
mendefinisakannya sebagai berikut:
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Mukhtalif al-Hadisth ialah Ilmu yang membahas hadis-hadis yang zahir-nya

bertentangan dari sisi bisanya dijami' dengan memberi catatan yang mutlag,
mentakhsis yang umum, memaknainya dengan perbedaan peristiwa dan lain-lain.

“Usamah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith..., 25-26.
4Subhi al-Salih, 'Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu: 'Ard wa Dirasah (Bairut: Dar al-'Tlm
li al-Malayin, 1984), 111.
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Definisi-definisi di atas memberikan kesimpulan bahwa Mukhtaliful Hadis
adalah suatu teori keilmuan yang dirumuskan oleh para ulama untuk

menyelesaikan hadis-hadis yang nampak bertentangan.

. Sayarat-syarat Mukhtalif al-Hadith

Dua hadis atau lebih akan dinilai bertentangan apabila memenuhi empat

syarat berikut: 46

1. Berupa Hadis Magbul (diterima). Dua hadis yang bertentangan harus sama-
sama berupa hadis magbul. Hadis Mardud (tertolak) tidak termasuk

Mukhtalif al-Hadith.

2. Terdapat Hadis lain yang menyelisihi. Mukhtalif al-Hadith harus berupa
kontradiksi antara satu hadis dengan hadis lain. Kontradiksi yang terdapat
dalam satu hadis tidak dikategorikan Mukhtalif Hadis. Misalnya

kontradiksi antara awal hadis dan akhir hadis.

3. Hadis yang Menyelisihi Bisa Menjadi Hujjah. Dua hadis yang kontradiktif
harus sama-sama bisa dibuat hujjah. Hadis yang bisa dibuat hujjah adalah
hadis Sahih dan hadis Hasanwalaupun tidak setara derajat sahih dan hasan-
nya. Hadis Daff yang menyelisihi hadis Sahih atau Hasan tidak

berpengaruh sama sekali. Namun apabila ditemukan hadis-hadis mutabi”

%Usamah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith..., 26-27.
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dan Shahid”’ untuk Hadis Do'if maka bisa memungkinkan menyelisihi

hadis Sahih atau Hasan tersebut.

4. Bisa Dilakukan al-Jam'u atau Tarjih. Mukhtalif al-Hadith harus bisa
dilakukan a/-Jam'u (pengkompromian) atau 7arjih (pengunggulan). Hal ini
didasarkan pada definisi Mukhtalif al-Hadith yang membatasi Mukhtalif
al-Hadith hanya pada hadis-hadis yang bisa dilakukan a/-jam'u dan tarjih

tidak nasikh mansukh.

D. Sebab-Sebab Mukhtalif al-Hadith

Mukhtaliful Hadis ada sejak masa Nabi sebagai rasionalitas pentasyri'an
yang berupa pembatalan tradisi Jahiliyah, pentahapan tashAri’ dan penyesuaian
terhadap situasi dan kondisi.*® Karenanya hadis-hadis yang berkenaan nampak
kontradiktif. Namun hakikatnya tidak ada kontradiksi dalam teks-teks Alquran
dan hadis karena keduanya bersumber dari satu sumber, yaitu wahyu. Nafidh
Husain serta yang lain menyebut kontradiksi itu dengan 7a'arud Zahiri,

(kontradiksi secara zahir), bukan 7Taarud Haqigi (kontradiksi sebenarnya).

“’Mutaba'ah ialah ketika seorang perawi meriwayatkan hadis yang sama dengan hadis
riwayat perawi lain dengan sanad dari guru perawi lain ini atau di atasnya. Hadis dari
perawi ini disebut Hadis Mutabi'(yang mengikuti/mendudukung) untuk hadis perawi lain
tersebut.

Shahid ialah hadis yang diriwayatkan dari sahabat lain yang serupa dengan hadis yang
diasumsikan bersumber dari satu sahabat, baik serupa dalam makna dan lafal atau hanya
serupa dalam makna saja.

Lihat: Nuruddin 'ltr, Manhaj al-Naqdi Fi 'Ulum al-Hadith, hal 418.

*Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 29.
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Kontradiksi nampak disebabkan perbedaan sudut pandang ulama dan perbedaan
pengaplikasian nas terhadap sebuah kasus. Hadis-hadis kontradiktif juga
adakalanya berupa Nasikh Mansukh atau 'Am dan Khas yang bisa dijami'

(dikompromikan).*°
1. Sebab-sebab Mukhtaliful Hadis di Masa Nabi

Menurut Nafidh Husain, sebab-sebab Mukhtalif Hadis di masa Nabi ialah

sebagai berikut:>°
1). Membatalkan Tradisi Jahiliyah

Contoh Hadis Mukhtalif yang bermotif pembatalan tradisi Jahiliyah ialah

hadis sahabat Mughirah bin Syu'bah dan Anan bin Malik berikut:
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Dari Mughirah bin Syu'bah, Nabi berkata, "barang siapa yang
menggunakan pengobatan api atau beruqyah maka sungguh dia terlepas

dari tawakal".
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Dari Anas bahwa Nabi mengobati menggunakan api terhadap As'ad bin Zararah
karena duri.

Dua hadis di atas nampak bertentangan karena yang pertama melarang pengobatan
dengan api dan yang kedua membolehkan. Namun berdasarkan penelitian para

ulama, larangan Nabi tersebut ditujukan kepada tradisi warisan Jahiliyah dimana

“1bid., 26.

bid., 29-47.

S"Muhammad bin 'Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhiy, vol. 4 (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1975), 393.

2bid., 390.
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mereka melakukannya terhadap orang sehat atau hewan sehat dengan keyakinan
tidak akan terkena penyakit setelahnya. Itulah yang dimaksud perbuatan tidak
tawakal. Akan tetapi jika pengobatan itu dilakukan untuk penyembuhan
pendarahan maka itulah yang dimaksud hadis kedua karena Nabi secara umum
menganjurkan orang sakit untuk berobat dan tidak termasuk perbuatan tidak

tawakal >3
2). Pentahapan Tasyri’

Pentahapan 7asyri’ merupakan salah satu metode dakwah Islam yang
dilakukan Nabi. Hal itu dilakukan karena bangsa Arab saat itu sudah memiliki
tradisi yang mengakar sehingga perlu dihilangkan atau diubah dengan pelan-pelan.
Tahapan 7asyri” bisa berupa tahapan waktu dan bisa berupa tahapan jenis
hukum.’* Contoh pentahapan tasyri’ dalam hadis diantaranya ialah nikah mut'ah
(kawin kontrak). Hadis-hadis tentang nikah mut'ahnampak kontradiktif satu sama
lain sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut:

1. Riwayat al-Bukhari:
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Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah melarang (menikahi) mut'ah
perempuan pada hari Khaibar dan (melarang) memakan daging Himar jinak.

2. Riwayat Muslim:

((;.Lm«j\”}° C“A‘D’J‘/”“ﬂ'a \J@@\J}Aﬁj:ﬁ)u\f@wd@)\

S3Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 31
bid., 33.

53al-Bukhari, Sahih, vol. 5...,135.

Muslim, Safif.... 1026.
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Dari al-Rabi' bin Sabrah dari ayahnya (yaitu Sabrah), bahwa Rasulullah melarang
pada hari Fathu Makkah tentang (menikahi) mut ‘ah perempuan.

3. Riwayat Muslim:
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Dari Abdul Malik bin al-Rabi' bin Sabrah al-Juhani, dari ayahnya (yaitu Rabi"),
dari kakeknya (yaitu Sabrah), ia berkata, 'Rasulullah menyuruh kami untuk nikah
mut'ah pada tahun Fathu Makkah saat kami memasuki Makkah. Kemudian kami
tidak keluar dari sana (makkah) sampai Rasulullah melarangnya (nikah mut ah).

4. Riwayat Muslim:

-
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Dari Iyas bin Salamah dari ayahnya (Salamah), ia berkata, 'Rasulullah memberi

kami keringanan pada tahun Awtas dalam nikah mut'ah selama tiga hari kemudian
Rasulullah melarangnya.

Kontradiksi Hadis-hadis tersebut diselesaikan oleh para ulama dengan
mengartikannya sebagai bentuk pentahapan tasyri’. Artinya nikah mut'ah di awal-
awal Islam diperbolehkan kemudian dihamaramkan selamanya setelah melalui
tahap pengharaman dan pembolehan dalam waktu yang berbeda-beda.>
Berdasarkan yang dibenarkan al-Nawawi, tahapan tasyri’ nikah mut'ah terjadi
empat kali, dua kali penghalalan dan dua kali pengharaman. Nikah mut'ah halal
sebelum Khaibar, kemudian diharamkan pada hari Khaibar, kemudian

diperbolehkan kembali pada hari Fathu Makkahyang juga merupakan hari Awthas,

Ybid., 1025.
Bbid., 1023.
SNafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 33.
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kemudian diharamkan kembali tiga hari setelahnya dengan keharaman mu'abbad

(selamanya).®?
3). Perbedaan Kondisi

Salah satu metode fasyri’Nabi ialah menyesuaikan hukum dengan kondisi
sahabat. Dari sini juga terkadang menimbulkan kontradiksi secara zahir. Misalnya

masalah mencium istri saat berpuasa dalam dua riwayat Abu Dawud:
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Dari Abu Hurairah, bahwa seseorang bertanya kepada Nabi tentang bersentuhan
kulit (dengan istri) bagi orang berpuasa maka Nabi memeberikan keringanan
kepadanya, lalu datang orang lain menanyakannya kepada Nabi maka Nabi
melarangnya. Ternyata orang yang diberi keringanan olehnya adalah orang tua
dan orang yang dilarang olehnya adalah pemuda.
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Umar bin al-Khattab berkata, 'saya bahagia maka mencium (istri) saat saya
berpuasa'. Saya berkata, 'wahai Rasulullah, hari ini saya berbuat perkara besar,
saya mencium saat saat saya berpuasa'. Rasulullah berkata, 'apa menurutmu jika

kamu berkumur dengan air saat kamu berpuasa?. Saya katakan, 'tidak apa-apa'. Ia
berkata, 'lalu apa?'.

Menyikapi dua hadis di atas, para ulama mengartikan keringanan Nabi itu
bukanlan yang dilarang, melainkan hukum tersebut disesuaikan dengan keadaan
orang yang bertanya. Oleh karena itu, sebagian ulama menetapkan hukum boleh
mencium bagi orang tua dan makruh bagi pemuda. Sebagian yang lain mengartikan

kebolehan itu tidak terbatas pada orang tua, akan tetapi patokan hukunya adalah

Muhyiidin bin Syaraf al-Nawawi, a/l-Minhaj Shah Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, vol. 9
(Bairut: Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi, 1392), 181.

%' Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 2..., 181.

2Ibid., 180.
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kemampuan menahan syahwat, boleh bagi orang yang mampu menahan syahwat

dan makruh bagi yang tidak mampu menahan.5
4). Perbedaan Peristiwa dan Situasi

Contoh hadis kontradiksi yang dilatarbelakangi perbedaan situasi ini
adalah masalah puasa dalam perjalanan sebabagimana nampak dalam riwayat-

riwayat berikut:

1. Riwayat al-Bukhari:
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Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 'Saat Rasulullah dalam perjalanan melihat
desak-desakan dan seseorang yang dipayungi. Rasulullah bertanya, 'apa ini?.

Sahabat menjawab, 'orang berpuasa'. Maka Rasulullah mengatakan, 'Tidak
termasuk kebaikan; puasa dalam perjalanan'.

2. Riwayat Muslim:
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Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah keluar menuju makkah pada tahun
fathu Makkah pada bulan Ramadan. la berpuasa sampai suatu tempat bernama
Kurra' al-Ghamim dan sahabat juga berpuasa. Kemudian Rasulullah meminta
segelas air dan mengangkatnya sampai terlihat semua sahabat kemudian

meminumnya. Lalu dikatakan kepadanya setetlah itu, bahwa sebagian sahabat ada
yang berpausa. Rasulullah mengatakan, 'Meraka bermaksiat, mereka bermaksiat'.

$Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 36-37.
%4 Al-Bukhari, Sahih, vol. 3..., 34.
Muslim, Sahih..., 785.
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3. Riwayat Muslim:
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Dari Hamzah bin 'Amr al-Aslami, ia mengatakan kepada Rasulullah, "wahai
Rasulullah, saya kuat untuk berpuasa dalam perjalanan, apakah saya berdosa?".
Rasulullah menjawab, "Puasa adalah rukhsah (keringanan) dari Allah, siapa yang
mengerjakannya maka bagus dan siapa yang mau berpuasa maka tidak ada dosa".

Para ulama menyikapi kontradiksi di atas dengan mengartikanya sesuai perbedaan
peristiwa dan situasi. Hadis Jabir yang menafikan kebaikan bagi orang berpuasa
saat perjalanan adalah bagi dia yang kesusahan karena puasa dan hadis yang
menghukumi maksiat adalah bagi dia yang tidak menyalahi perintah Nabi.
Sementara orang yang tidak kesusahan karena puasa saat perjalanan, dia

diperbolehkan berpuasa, bahkan menurut jumhur ulama, lebih utama berpuasa.®’
5). Penjelasan Sebagian Hukum

Penjelasan Nabi terhadap sebagian hukum terkadang membuat hadisnya
nampak kontradiksi dengan hadis lain dalam masalah yang sama. Contohnya
seperti masalah ucapan-ucapan Nabi yang dalam satu hadis disebutkan bahwa
Nabi tidak berucap sesuatu yang bersifat /a’bun dan lahwun (main-main) namun di
hadis lain disebutkan bahwa Nabi terkadang bercanda dengan para sahabat,

contoh:

Ibid., 790.
$"Nafidz Husain, Mukhtalit al-Hadith ..., 41.
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1. Riwayat al-Baihagqi:
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Anas bin Malik berkata, "Rasulullah berkata, 'saya tidak bermain-main dan

m

bermain-main itu bukan dari saya'"'.

2. Riwayat Abu Dawud:
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Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata, ... lalu Rasulullah menunjuk mulutnya dengan
jari-jarinya lalu berkata, "Tulislah, demi dzat yang jiwaku dalam genggamannya,
tidak keluar dari mulut ini kecuali Aag (kebenaran).

3. Riwayat Abu Dawud:
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Dari Anas, bahwa ada seseorang datang kepada Nabi dan berkata, "Wahai
Rasulullah, berilah saya hewan tunggangan". Rasulullah menjawab, "Kami akan
membawakanmu anak unta". Orang itu bertanya, "apa yang bisa saya lakukan
dengan anak unta?" Rasulullah menjawab, "bukankah unta besar itu juga terlahir

dari unta betina?".

Dua riwayat pertama menegaskan bahwa Nabi tidak pernah bermain-main dengan
ucapannya dan semua yang diucapkan adalah Aag (kebenaran). Sementara hadis
terahir menunjukkan wucapan Nabi yang berupa gurauan. Dalam rangka
mengkompromikan hadis-hadis di atas, Muhammad Asyraf menjelaskan bahwa
gurauan yang dilarang adalah gurauan yang berlebihan atau terus-menerus karena

dapat membuat hati keras, menyakiti orang lain, iri dan kharismanya jatuh.

%8 Ahmad bin al-Husain Abu Bakr al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra, vol. 10 (Bairut: Dar al-
Kutub al-'Tlmiyyah, 2003), 366.

% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 2..., 524.

"Tbid., vol.3, 305.
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Gurauan yang tidak sampai demikian diperbolehkan bahkan dianjurkan apabila

dapat membuat orang lain merasa senang dan nyaman.”!
2. Sebab-sebab Mukhtaliful Hadis Setelah Nabi

Sebab-sebab Mukhtaliful Hadis setelah masa Nabi secara umum
dilatarbelakangi keterbatasan memahami petunjuk lafal antara yang ‘Am dan
Khas, perbedaan perawi dalam segi hafalan dan periwayatan, adanya Nasikh

mansukh dan perbedaan kondisi.
1). Perbedaan Hafalan Perawi
Contoh hadis mukhtalif'sebab perbedaan hafalan perawi’?:

1. Hadis Ubadah bin Samit:
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Saya mendengar Rasulullah melarang menjual emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, bulir dengan bulir, kurma dengan kurma dan
garam dengan garam kecuali sama dan barang dengan barang, siapa yang
menambah atau bertambah maka sungguh melakukan riba.

2. Hadis Ibnu Abbas dari Usamah bin Zaid:

E

ool Yo (I B QLG SEU dek i aes of Eag 16 —— af iz
BB e s B 3E W 038 2 ek o 25 I

% 2

Qe e A ol o s o g e i Jo d 0utg e e re s TJ“ s is el

S 38 SI5)1f h

}

""Muhammad Asyraf Abadi, 'Aun al-Ma'bud Sharh Sunan Abi Dawud, vol. 13 (Bairut: Dar
al-Kutub al-'Timiyyah, 1415 H), 234.

2Alsouswa, Manhaj al-Taufiq..., 89-90.

“Muslim, Sahih..., 1210.
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Dari Abu Shalih, ia berkata, "saya mendengar Abu Sa'id al-Khadri berkata, 'Dinar
dengan dinar, dirham dengan dirham, semisal dengan yang semisal (sama). Siapa
yang menambah atau bertambah maka sungguh melakukan riba". Lalu saya
berkata kepadanya, 'Ibnu Abbas mengatakan tidak demikian'. Abu Sa'id berkata,
'Saya bertemu Ibnu Abbas. Saya bertanya kepadanya, apa yang kamu katakan ini
kamu dengar dari Rasulullah atau kamu dapatkan di kitab Allah? Ibnu Abbas
menjawab, saya tidak mendengarnya dari Rasulullah dan tidak juga saya
menemukan di kitab Allah, tetapi Usamah bin Zaid menceritakanku bahwa Nabi
bersabda: Riba itu terdapat dalam nasi‘ah (tempo)".

Kontradiksi kedua hadis tersebut terletak pada masalah menjual barang dengan
barang lain yang sejenis apabila kadar dan ukurannya tidak sama. Berdasarkan
hadis pertama hukumnya haram dan berdasarkan hadis kedua tidak haram kecuali
dengan akad riba nasi'ah (tempo)’>. Namun menurut al-Sarkhasi, telah terjadi ;jma’
di kalangan tabi'in atas keharaman dua-duanya, selain Ibnu Abbas juga telah
menarik pernyataannya. Menjual barang dengan sejenisnya dengan kadar dan
ukuran tidak sama hukumnya haram baik secara kontan atau pun bertempo.
Adapun hadis Usamah bin Zaid di atas, menurut al-Sarkhasi, Nabi ditanya tentang
hukum barter gandum dengan bulir dan emas dengan perak maka Nabi menjawab,

"Tidak ada riba kecuali dalam masiah (tempo)". Usamah hanya mendengar

jawaban Nabi dan tidak mendengar pertanyaannya atau tidak memperhatikan.’®

"Ibid., 1217.

*Riba Nasi'ah adalah bentuk akad jual beli dengan pembayaran tempo dan lebih dari harga
yang ditetapkan. Lihat: Wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillat uhu,
vol. 5 (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), 3704.

"®*Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, a/-Mabsut, vol. 12 (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1993),
112.
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2). Perbedaan Kadar Periwayatan

Perbedaan kadar periwayatan bisa terjadi ketika salah satu perawi
meriwayatkan hadis secara sempurna sementara yang lain meriwayatkannya
dengan ringkas atau hanya meriwayatkan sebagian hadis karena alasan tertentu.
Al-Shafi'i mencontohkan sebab ini dengan hadis tentang melamar tunangan orang

lain,”” sebagaimana dalam dua riwayat berikut:

1. Hadis al-Bukhari dari Ibnu Umar
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Nabi melarang sebagian dari kalian menjual barang milik sebagian yang lain dan

(melarang) seseorang melamar tunangan saudaranya sampai tunangan sebelumnya
meninggalkan atau mengijinkannya.

2. Hadis Muslim
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Dari Ibnu Umar dari Nabi, ia berkta, "Tidak boleh sebagian kalian menjual jualan
sebagian yang lain dan tidak boleh sebagian kalian melamar tunangan sebagian
yang lain.

Kontradiksi pada dua hadis ini berupa tambahan "sampai tunangan sebelumnya
meninggalkan atau mengijinkannya" pada hadis pertama dimana tidak ada pada
hadis kedua. Menurut imam al-Shafi'i yang dikutip Abdul Majid Alsouswa, banyak
dari kalangan ahli hadis ketika ditanya tentang satu masalah dia hanya
menjawabnya dengan beberapa kalimat hadis yang cukup mejadi jawabaan.

Artinya, bila jawabannya berada di awal hadis maka sisanya tidak disebutkan atau

"7 Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 93.
8 Al-Bukhari, Sahih, vol. 7..., 19.
Muslim, Sahh..., 1032.

37



bila berada di akhir hadis maka awal hadisnya tidak disebutkan. Namun ketika
semangat, dia sebutkan hadisnya dengan sempurna. Hadis-hadis seperti dua hadis

di atas menurutnya termasuk kategori sebab ini.?°
3). Perbedaan Petunjuk Lafal ‘Am dan Khas Secara Mutlak

Lafal ‘Am adalah lafal yang maknanya merata kepada seluruh hal yang
dikenai makna tersebut tanpa batas jumlah tertentu.?! Lafal khas adalah lafal yang
maknanya tertentu kepada satu hal.3> Hadis Nabi terkadang berupa lafal am
mengenai satu persoalan yang dalam hadis lain dijelaskan dengan lafal khas
sehingga keduanya tampak kontradiktif.* Contoh:

1. Hadis Abdullah bin Umar:
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Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya (yaitu Abdullah) dari Nabi, ia bersabda,
"Kewajiban zakat dalam tanaman yang disiram hujan atau mencari air sendiri

ialah sepuluh pesrsen dan dalam tanaman yang disiram dengan usaha ialah
setengah dari sepuluh persen"

2. Hadis Abu Sa'id al-Khadri:
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Nabi bersabda, " ... tidak ada (kewajiban) zakat dalam tanaman dibawah lima
wasaq".

Hadis pertama tidak mensyaratkan jumlah tertentu dalam kewajiban

mengeluarkan zakat. Zakat tanaman yang pengairannya menggunakan air hujan

80 Alsouswa, Manhaj al-Taufiq..., 93.

8'Wahbah al-Zuhailiy, al-Wajiz i Usul al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), 193.
#1bid., 204.

8 Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 97.

8 Al-Bukhari, Sahih, vol. 2..., 126.

81bid., 107.
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wajib dikeluarkan baik hasilnya sedikit atau banyak. Hadis ini berarti umum dalam
banyak dan sedikitnya hasil yang wajib dizakati. Sementara hadis kedua secara
khusus tidak mewajibkan zakat untuk tanaman yang hasilnya di bawah lima
Wasaq®®. Dalam penyelesaiannya, dilakukan pentakhsisan lafal am sehingga
menghasilkan ketetapan wajib zakat sepuluh persen atau setengahnya apabila hasil

tanaman mencapai lima Wasaq.®’
4). Perbedaan Petunjuk Lafal ‘Am dan Khas Pada Salah Satu Sisi

Hadis Nabi juga terkadang berupa lafal yang memiliki dua sisi secara
bersamaan, yaitu sisi umum dan khusus. Dua hadis atau lebih nampak
bertentangan bisa karena masing-masing memiliki sisi umum dan khusus.
Penyelesainnya ialah dengan cara sisi kekhususan pada masing-masing hadis
ditakhsiskan pada sisi keumuman masing-masing.%® Contoh:

1. Hadis Ibnu Abbas:
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Nabi bersabda, "Siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah".

2. Hadis Ibnu Umar:
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8] Wasaq sama dengan 60 s4. 1 sa’sama dengan 2,04 kg. 5 Wasaq sama dengan 612 kg.
Lihat: Ali Jum'ah Muhammad, a/-Makayil wa al-Mawazin al-Shar'jyyah (Kairo: al-Quds,
2001), 41.

87Usamah Khayyat, Mukhtalif al-Hadith..., 97-102.

8Ibid., 103.

% Al-Bukhari, Sahih, vol. 4..., 61.

“Ibid.
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Ditemukan seorang perempuan terbunuh di salah
satu peperangan Rasulullah maka Rasulullah melarang membunuh perempuan dan
anak-anak.

Hadis pertama berupa perintah untuk membunuh orang yang mengganti agamanya
secara mutlak. Hadis ini umum mengenai laki-laki dan perempuan dan khusus
mengenai orang yang mengganti agamanya (murtad). Sementara hadis kedua
melarang membunuh perempuan secara mutlak, baik dia murtad atau pun kafir
harbi. Hadis ini khusus mengenai perempuan dan umum mengenai perempuan
murtad dan perempuan harbi. Dalam penyelesaiannya, dilakukan pentakhsisan
keumuman hadis kedua dengan kekhususan hadis pertama dan keumuman hadis
pertama dengan kekhususan hadis kedua, sehingga menghasilkan ketetapan tidak

boleh membunuh perempuan kecuali murtad.”!
5). Tidak Mengetahui Nasakh

Sahabat Nabi terkadang tidak mengetahui terjadinya nasakh terhadap
suatu persoalan sehingga ia tetap meriwayatkan hadis yang sudah dinasakh
tersebut. Perawi setelahnya juga meriwayatkan demikian sampai pada akhirnya
hadis ini berpapasan dengan riwayat hadis yang menasakh sehingga keduanya
nampak kontradiktif.”? Misalnya:

1. Hadis 'Alqgamah dan al-Aswad:
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%' Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 101-103.
”2Ibid., 105.
%Muslim, Sahih..., 379.
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Keduanya menemui Abdullah, ia berkata: Apakah orang bersalat di belakang
kalian?", ia menjawab, "Ya". Lalu ia berdiri di antara keduanya. Satu dari mereka
di kanannya dan satunya di kirinya. Kemudian kami beruku'. Kami meletakkan
tangan kami di lutut kami, ia memukul tangan kami. Kemudian ia mengumpulkan
kedua tangannya dan meletakkan di antara kedua pahanya. Setelah selesai Salat
ia berkata, "Seperti itu yang diperbuat Rasulullah".

2. Hadis 'Ugbah bin 'Amr:
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Kami katakan padanya (‘"Ugbah), "Ceritakan kami tentang Salat Rasulullah", lalu

dia bersalat di hadapan kami di masjid, ia bertakbir, setelah ia ruku' ia meletakkan

kedua tangannya ke dua lututnya serta jari-jarinya lebih kebawah, ia

merenggangkan kedua sikunya sampai masing-masing tidak bergerak ... kemudian
ia berkata, "Seperti itu kami melihat Rasulullah bersalat".

Para ulama memaknai dua hadis di atas dengan memberlakukan hukum nasakh
pada hadis pertama sehingga yang diamalkan adalah hadis kedua. Ketetapan ini
berdasarkan riwayat Mus'ib bin Sa'd yang menjelaskan nasakhtersebut. Sementara
Abdullah beserta kedua kawannya tidak mengetahui nasakh sehingga tetap
meriwayatkan demikian sampai di riwayat lain, Abdullah menarik ucapannya

setelah mendengar berita nasakh.”®
6). Perbedaan Situasi dan Kondisi

Perbedaan situasi dan kondisi juga melatar belakangi timbulnya Mukhtalif
al-Hadith. Sebagaimana, disinggung sebelumnya, bahwa Nabi menyampaikan

risalah sesuai kondisi umatnya. Hal yang ditetapkan bagi sebagian orang bisa jadi

% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 1..., 271.
% Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 107-108.
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berbeda dari yang lain sebab kondisinya berbeda namun substansi hukumnya sama.
Misalnya dua hadis berikut:

1. Riwayat al-Bukhari dari Abdullah bin Umar:
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Rasulullah berkata, "Ketika siang sangat panas maka lakukan salat ketika dingin
karena panas yang sangat adalah kobaran neraka Jahannam".

2. Riwayat Muslim:
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Dari Khabbab, ia berkata, "Kami mengadukan salat saat panas kepada Rasulullah
dan ia tidak mengabulkan kami".

Hadis pertama menunjukkan anjuran mengakhirkan Salat sampai tidak panas dan
hadis kedua menunjjukkan anjuran tetap salat pada waktu panas. Jumhur ulama
mengartikan dua hadis ini dengan perbedaan situasi. Hadis yang menganjurkan
ibrad ialah pada situasi sangat panas yang sampai menghilangkan kekhusyukan.
Sementara hadis yang menafikan 7brad ialah pada situasi yang tidak sangat panas
dengan bukti riwayat lain yang menyebutkan panas pada wajah dan tangan karena
menyentuh tanah. Bekas panas pada tanah hanya akan hilang di akhir waktu atau
bahkan setelah keluar waktu. Oleh karena itu, pengaduan sahabat akan salat di
waktu panas yang tidak dikabulkan Nabi dimaknai dengan pengaduan penguluran
waktu sampai bekas panas pada tanah itu hilang. Sebab itulah Nabi tidak
mengabulkan karena biasanya bekas panas itu hanya akan hilang di akhir waktu

atau bahkan setelah keluar waktu.”®

% Al-Bukhari, Sahih, vol. 1..., 113.
"Muslim, Sahih..., 433.
% Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 109-110.
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E. Al-Jam'u Sebagai Metode Utama Penyelesaian Hadis Mukhtalif

Secara metodologis, ulama hadis klasik tidak menjelaskan secara khusus
langkah-langkah penyelesaian hadis-hadis Mukhtalif selain pernyataan global
mengenai pembagian Mukhtalif al-Hadith. Pernyataan global itulah yang menjadi
acuan utama para ilmuan kontemporer dalam menjabarkan langkah-langkah
penyelesaian Hadis Mukhtalif.

Menurut Ibn al-Salah;

Persoalan yang disebutkan dalam bab ini (Mukhtalif Hadis) terbagi menjadi dua
bagian, yaitu: Pertama: Mungkin untuk dijami' (dikompromikan) antara dua hadis
dan tidak kesulitan untuk menemukan sisi yang dapat menafikan
pertentangannya. Ketika demikian, maka wajib mengambil langkah ini dan
mengmbil kedua hadis tersebut secara bersamaan ... Kedua: Kedua hadis
bertentangan sampai tidak mungkin untuk dijami'. Bagian ini ada dua, yaitu:
Pertama: Salah satunya zahir sebagai nasikh dan salah satunya sebagai mansukh
sehingga yang Nasikh diamalkan dan yang Mansukh ditinggalkan. Kedua: Tidak
ada petunjuk mana yang nasikh dan mana yang Mansukh. Ketika demikian, maka
dilakukan tarjih (pengunggulan) lalu yang lebih rajih dan thabit itu diamalkan,
seperti pengunggulan dengan banyaknya perawi atau dengan sifat-sifatnya yang
seluruhnya berjumlah lebih 50 metode farjif".”

Al-Hafiz Ibnu Hajar sedikit menjabarkan langkah-langkah dia atas.
Menurutnya, ketika terjadi fa‘arud (pertentangan) maka yang perlu dilakukan ialah
hal-hal berikut secara beruntut: (1). A/-Jam'u selama mungkin, (2). Menentukan
Nasikh Mansukh, (3). Tarjih jika bisa, dan (4). Tawaqquf (tidak mengamalkan)

dalam kedua Hadis.!%°

Menurut al-Hafiz Ibnu Kathir, 7a'arud antara dua Hadis terkadang ada

yang tidak mungkin di Jami’, seperti Nasikh Mansukh, maka wajib mengambil

PIbn al-Salah, 'Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 284-286.
Tbnu Hajar al-'Asqallaniy, Nuzhah al-Nazar fi Tawdih Nukhbah al-Fikar fi Mustalah
Ahl al-Athar (Damaskus: al-Sabah, 2000), 79.
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yang Nasikh dan meninggalkan yang Mansukh. Terkadang ada yang bisa di Jami',
namun tidak zahir bagi sebagian Mujtahid maka ia tawagquf'sampai menemukan
sisi tarjih atau ia berfatwa dengan salah satunya dan pada lain waktu ia berfatwa
dengan satunya lagi, sebagaimana dilakukan imam Ahmad mengenai riwayat-

riwayat para sahabat.!?!

Dari penegasan tiga tokoh terkemuka di atas terlihat bahwa a/-Jam'u atau
Jami'adalah langkah utama dalam menyelesaikan Hadis Mukhtalif. Artinya selama
metode al-Jam'u dapat ditempuh maka tidak sekali-kali kedua hadis Muktalif atau
salah satunya boleh ditinggalkan. Karena itu, seperti dikutip sebelumnya, sebagian
ahli Hadis memandang ruang lingkup kajian mukhtalif Hadis hanya terfokus

kepada Hadis-hadis mukhtalif yang bisa dijami' saja.

F. Metode A/-Jam'udalam Menyelesaikan Mukhtalif Hadis

Al-Jam'u secara bahasa berarti berkumpul dan mengumpulkan. Secara
istilah, a/~Jam'u adalah upaya:
1. Menjelaskan kecocokan antara dua hadis atau lebih yang bertentangan yang
sama-sama bisa dijadikan hujjah dan satu masa.
2. Mengamalkan keduanya dengan cara mengartikan masing-masing dengan

arti yang benar yang dapat menghilangkan pertentangan tersebut.

01Tsma'il bin Umar bin Kathir al-Dimashqiy, Zkhtisar Ulum al-Hadith (Bairut: Dar al-
Kutub al-'llmiyah, tt), 175.
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3. Menzahirkan bahwa kontradiksi itu hakikatnya tidak ada.!%?

a) Syarat-syarat a/-Jam'u
Al-Jam'uhanya bisa dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat berikut:

1. Kepastian kontradiksi antara dua dalil. Artinya dalil-dalil tersebut sudah
pasti sama-sama bisa dijadikan hujjah.

2. Tidak berimplikasi pada pembatalan satu nas dari nas-nas syariat atau
sebagiannya.

3. Dapat menghilangkan kontradiksi antara dalil-dalil yang nampak
kontradiktif.

4. Hasil al-Jam'u tidak bertentangan dengan dalil sahih lainnya.

5. Masing-masing dari dalil yang nampak kontradiktif terjadi dalam waktu
yang sama. Artinya tidak ditemukan penjelasan perbedaan waktu.

6. Pengkompromian dilakukan dengan tujuan dan cara yang benar. Artinya
memang bertujuan mencari titik temu antara dalil-dalil tersebut dan dapat
diterima.

7. Sebagian ulama mensyaratkan kesetaraan kekuatan dalil-dalil yang

kontradiktif tersebut.!?3

12Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 142.
103Thid., 142-145.
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b) Bentuk-bentuk al-Jam'u

Pengkompromian yang dilakukan oleh para ulama bisa berupa penjelasan
perbedaan petunjuk lafal, perbedaan situasi dan kondisi, perbedaan perintah dan
larangan, perbedaan ‘am dan khas dan penjelasan perbedaan mutlag dan

mugqayyad.'**
1. Menjelaskan Perbedaan Petunjuk Lafal

Upaya pengkompromian dengan menjelaskan perbedaan petunjuk lafal

seperti pada hadis Aisyah dan Abu Hurairah berikut:

Hadis Aisyah:
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Dari Aisyah, dari Nabi, ia bersabda; Tangan pencuri dipotong dalam (curian
seharga) seperempat Dinar.

1

Hadis Abu Hurairah:
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi ia berkata; Allah melaknat pencuri. Pencuri mencuri
sebutir telur maka tangannya dipotong dan mencuri seuntai tali maka tangannya
dipotong.

Lafal hadis pertama menunjukkan bahwa pencuri hanya dipotong tangan bila
curiannya seharga seperempat Dinar dan lafal hadis kedua menunjukkan sedikit
atau banyak sama-sama wajib dipotong tangan. Dalam hal ini, al-Bukhari setelah

meriwayatkan hadis kedua di atas mencantumkan penjelasan al-A'mash bahwa

104Thid., 146.
105 Al-Bukhari, Sahih, vol. 8..., 160.
196Thid., 159.
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telur yang dimaksud adalah telur besi dan tali yang dimaksud ialah senilai beberapa
Dirham.!®” Dengan penjelasan al-A'mash ini kontradiksi dua hadis di atas sudah

terselesaikan.

Menurut al-Tabari yang dikutip Nafidh Husain, hadis yang menerangkan
wajib potong tangan atas pencurian sebutir telur dan seuntai tali walaupun sesuai
dengan zahir ayat, itu berlaku sebagai peringatan atas hal yang banyak dengan
menyebut yang sedikit. Hal semacam ini sama dengan ucapan Nabi mengenai
keutamaan membangun Masjid, "Siapa yang membangun Masjid karena Allah
walaupun sebesar sarang burung maka Allah akan membangunkan rumah untuknya
di surga”, sebagai himbauan untuk hal yang banyak dengan menyebut yang sedikit.
Dari sisi lain, menurutnya hadis itu dianggap majaz (konotasi) karena orang yang
terbiasa mencuri sedikit akan mencuri banyak yang berakibat hukuman potong
tangan. Namun, tafsir al-A'mash yang dicantumkan al-Bukhari di akhir hadisnya

itu lebih relevan daripada dianggap majaz.'%®

2. Menjelaskan Perbedaan Situasi dan Kondisi

Sebagaimana disinggung sebelumnya, kontradiksi antara satu hadis dengan
yang lain terkadang dilatarbelakangi oleh perbedaan situasi dan kondisi.
Pengkompromian dengan menjelaskan situasi dan kondisi hadis berarti

menempatkan salah satu hadis kontradiktif pada situasi atau kondisi yang berbeda

107]bid.
%N afidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 147-184.
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dengan situasi dan kondisi hadis yang lain. Dengan begitu, semua hadis tersebut
diamalkan pada situasi dan kondisi masing-masing. Penempatan hadis pada suatu
situasi dan kondisi dapat dilakukan dengan memperhatikan garinah (indikasi) yang
ada pada hadis tersebut. Khusus menjelaskan situasi, para ulama menamainya
dengan Tanwi'(versifikasi) Tawzi'(klasifikasi) dan Tab7d (partisi).'® Contoh a/-
Jam'u dengan menjelaskan situasi dan kondisi ialah hadis tentang mencium istri

dan berbuka dalam perjalanan saat berpuasa yang sudah disebutkan sebelumnya.

3. Menjelaskan Makna Perintah dan Larangan

Umumnya perintah dalam Alquran dan hadis berimplikasi pada hukum
wajib dan larangan berimplikasi pada hukum haram. Namun tidak hanya itu,
perintah juga terkadang berarti sunnah dan mubah dan larangan juga terkadang
berarti makruh. Hadis Nabi ditemukan ada yang berupa perintah atau larangan
namun perbuatan Nabi atau hadis lain mengindikasikan sebaliknya.
Pengkompromian dengan menjelaskan makna perintah dan larangan berupa

pemaknaan perintah dengan perintah sunnah dan larangan dengan larangan

makruh.!10

a. Memaknai Perintah dengan Perintah Sunnah

Perintah yang dalam bahasa Arab dikatakan Amr adalah lafal yang

menunjukkan tuntutan untuk mengerjakan sesuatu dari orang yang lebih tinggi

19 Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 184-185.
9N afidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 153.
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derajatnya. Perintah dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, diantaranya Zjab
(mewajibkan), Nadb (anjuran), 7a'dib (didikan), Irshad (arahan), [bahah
(pembolehan), 7ahdid (ancaman) 7ajiz (pelemahan) dan lain-lain. Menurut
jumhur ulama, perintah yang tidak disertai garinah (indikasi) adalah hakikat dalam
makna wajib. Perintah tidak dipalingkan dari makna wajib kecuali terdapat

qarinah."!

Pengkompromian dengan memaknai perintah dengan sunnah dilakukan
apabila terdapat hadis yang memuat perintah wajib mengerjakan sesuatu namun
perbuatan Nabi atau hadis lain menjelaskan kesunnahan atau kebolehannya.
Semua hadis dikompromikan dengan menjadikan hadis yang menjelaskan sunnah
atau boleh sebagai garinah untuk memalingkan makna perintah wajib ke perintah
sunnah pada hadis yang memuatnya. Dengan begitu, semua hadis dapat diamalkan
dengan implementasi kebolehan meninggalkan pekerjaan tersebut dan kelebih

utamaan mengerjakannya.'!2

Contoh al-Jam'u dengan memaknai perintah dengan sunnah ialah seperti
hadis tentang mandi Jum'at yang diriwayatkan al-Bukhari dari Abdullah bin Umar

bahwa Nabi bersabda:

o %2 Aoz z
ol et st oz iy
Ketika salah seorang kalian mendatangi salat Jum'at maka hendaknya mandi.

Hadis lain dari Aishah menjelaskan

" Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 174-175.
"2[bid., 175-176.
'3 Al-Bukhari, Sahih, vol. 2..., 2.
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Aishah berkata, "Orang-orang banyak yang bekerja. Ketika mereka berangkat ke

salat Jum'at mereka berangkat dengan keadaan mereka. Maka dikatakan pada
mereka; seandainya kalian mandi".

Dua hadis di atas dan semisalnya dikompromikan oleh para ulama dengan
memaknai perintah pada hadis pertama dengan perintah sunnah. Hadis ke dua
sebagai garinah bahwa perintah pada hadis pertama tidak bermakna perintah

wajib.

b. Memaknai Larangan Dengan Larangan Makruh

Larangan yang dalam bahasa Arab disebut a/-Nahyu adalah lafal yang
menuntut untuk meninggalkan pekerjaan dari atasan ke bawahan. Sama halnya
dengan amr, larangan dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, diantaranya; al/-
Tahrim (pengharaman), al-Karahah (makruh), al-Irshad (arahan), al-Du'a’
(permohonan), a/-Tahgir (hinaan), al-Ya's (putus asa), Bayan al-'Aqibah
(penjelasan akibat) dan lain-lain. Menurut jumhur ulama, larangan yang tidak
disertai garinah bermakna tahrim dan tidak dipalingkan dari makna fahArim kecuali

dengan ada garinah.'">

Pengkompromian dengan memaknai larangan dengan makruh dilakukan
apabila terdapat hadis yang memuat larangan mengerjakan sesuatu sementara

hadis lain menjelaskan kebolehannya. Semua hadis dikompromikan dengan

4bid., 7.
S Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 178.
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menjadikan hadis yang menjelaskan kebolehan sebagai garinah untuk mengalihkan
makna larangan dari haram ke makruh pada hadis yang memuatnya. Implementasi
pengamalan semua hadis yang telah dikompromikan berupa tidak ada dosa

mengerjakan pekerjaan tersebut dan tidak ada keutamaan mengerjakannya. !¢

Contoh pengkompromian dengan memaknai larangan dengan makruh ialah

hadis Abu Dawud:

@
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Dari al-Hakam bin 'Amr al-Aqgra' bahwa Nabi melarang laki-laki berwudu dengan
air sisa taharah (wudu atau mandi) perempuan.

Larangan pada hadis ini dimaknai oleh jumhur ulama dengan larangan makruh,

bukan haram, karena terdapat hadis lain dari Ibnu Abbas yg berbunyi:

M8 &y Lak s 08 g ale d Jo b Jy2s 8

Rasulullah pernah mandi dengan air sisa mandi istrinya, Mimunah.

»

Qarinah kebolehan pada hadis Ibnu Abbas ini mengalihkan makna larangan haram
pada hadis pertama kepada larangan makruh. Sehingga kesimpulan hukum yang
munul adalah boleh bagi laki-laki berwudu atau mandi memakai sisa wudu atau
mandi perempuan berdasarkan hadis Ibnu Abbas, namun makruh tanzih

berdasarkan hadis al-Hakam.!!®

16[bid.

7 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 1..., 61.

18 Muslim, Sahih..., vol.1, 257.

119 Abdul Majid Muhammad Isma'il Alsouswa, Manhaj al-Taufig..., 221-222.
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4. Menjelaskan Bentuk Lafal ‘am dan khas

Lafal ‘am adalah suatu lafal yang maknanya mencakup dua hal atau lebih
secara mutlak dan bersamaan. Bentuk-bentuk teks syari'at yang bermakna 'am
ialah: 1). Lafal Mufradyang bersambung dengan Al (J)) ta'rif; seperti lafal: 3ol
48 Ll 2). Lafal Jama' yang bersambung dengan Al (J)) tarif, seperti lafal:
<l 3), Lafal Jama' yang dimodafkan kepada isim ma'rifat, seperti lafal: G
L @, 4). Ism al-Jinsi, yaitu bentuk isim yg bermakna jenis. Seperti lafal: _seb slall,
5). Isim Syarat, seperti lafal man, ma, ayyun, aina dan lain-lain. 6). Isim /Istitham
(pertanyaan), seperti ayat: s yad aSasy sl i€ L 7). Isim Mausul (kata
sambung), seperti lafal ¢, ¢») dan lain-lain. 8). Isim Nakirah dalam siyaq naif
(penafian) dan nahi (larangan), seperti lafal &) 8l daa s ¥ dan ...peke 3§ e Jai Vg,
9). Isim yg menjadi mudaf ilahi (sandaran) lafal JS dan g, seperti lafal ... JS,
Sementara Lafal khas adalah lafal yang memiliki dalalah (petunjuk) lebih khusus
atau tertentu kepada makna tunggal secara tersendiri baik berupa jenis, macam

atau benda.!2°

Dalam hadis-hadis Nabi banyak ditemukan kasus dimana terkadang Nabi
menyampaikan dengan bahasa umum dan di waktu yang lain dengan kasus yang
sama Nabi menyampaikannya dengan bahasa khusus sehingga seakan nampak
kontradiktif antara dua hadisnya. Teori mukhtalif al-Hadith dalam menyikapi
masalah bertumpu pada pemaduan lafal ‘am dan khas dengan takhsis al-'am, yaitu

menarik makna khas pada hadis yg memuatnya kepada makna ‘am pada hadis yg

120 Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 162-163.
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lain. Sehingga dengan begitu, tidak ada pertentangan antara dua hadis ‘am dan

khas.'?!

Bentuk-bentuk penyelesaian dengan Menjelaskan Bentuk Lafal ‘am dan

khas ialah sebagai berikut:
a. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Mukhtalif Yang Sama-Sama 'AM

Ketika ditemukan dua hadis yang sama-sama bermakna umum dan
mungkin untuk dipertemukan maknanya dengan memaknai hadis pertama dengan
makna berbeda dari hadis ke dua maka itu wajib dilakukan. Pemaknaan yang
berbeda bisa dikaitkan dengan situasi dan kondisi kasus itu terjadi seperti pada
penjelasan-penjelasan sebelumnya. Contohnya seperti dua hadis tentang bersaksi
sebelum diminta. Hadis pertama, hadis I'mran bin Husain, menceritakan sabda

Nabi:

RINERCER TER ENE I O R G N R [t SRt NSRRI EC
122 6wy s 0 actrs A0 2 s 0o 4 a0, 7 FRes (. 4 A AL 4 A0 20 s W]
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Sungguh kalian yg paling baik adalah (yg hidup di) masaku, kemudian mereka
setelahnya, kemudian mereka setelahnya, kemudian mereka setelahnya.
Kemudian setelah mereka adalah bangsa yg bersaksi sebelum dimintai saksi,

bekhianat tidak amanah, bernazar dan tidak menepati, nampak di badan mereka
gemuk-gemuk.

Hadis ke-dua, hadis Zaid bin Khalid al-Juhani, meriwayatkan sabda Nabi:

1B dley o 48 3y gk @l RN Jes v_%’}}-‘ N
Tidakkah aku beritahukan kepada kalian sebaik-baiknya saksi, dialah yg bersaksi
sebelum diminta untuk bersaksi.

121 Tbid.
122 Muslim, Sahih..., vol.4, 1964.
1231bid, vol. 3, 1344.
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Hadis Imran bin Husain mengisyaratkan bahwa bersaksi sebelum diminta adalah
hal yang tidak baik, namun pada hadis Zaid bin Khalid, justru yang terbaik adalah
bersaksi sebelum diminta. Dua hadis ini dimaknai oleh para ulama dengan
mengaitkan kondisi yang berbeda. Hadis Imran dimaknai dg kondisi ketika yang
bersangkutan mengetahui ada saksi, sehingga saksi ini sangat tidak baik apabila
bersaksi sebelum diminta. Sementara pada hadis Zaid, dimaknai dengan kondisi
dimana yg bersangkutan tidak mengetahui ada saksi sehingga saksi ini sangat baik

untuk bersaksi sebelum diminta.!?*
b. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Mukhtalif Yang Sama-Sama Khas

Dua hadis Muktalif yg sama-sama khas dan nampak kontradiktif karena
masing-masing memiliki indikasi makna tersendiri, selama mungkin menempuh
metode al-jam'u maka itu harus dilakukan. Seperti sebelumnya, pemaknaan bisa
berbeda dan menghilangkan kontradiksi antara dua hadis tersebut setelah melihat
garinah (tanda) dari situasi dan kondisi dengan dukungan dalil lain.'>> Contoh
hadis mukhtalif dengan penyelesaian metode ini seperti hadis tentang mengerik

atau membasuh sperma. Hadis pertama, kata Aisyah, istri Nabi:

126 %, o[- sl a0y ' oh o 325%% a2 o3
Olos e Jo 2 O 2 ST LK
Aku mengeriknya dari baju Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam.

Di hadis lain yang juga bersumber dari Aisyah, istri Nabi, Sulaiman bin Yassar

mengatakan:

124N afidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 165-166.
125 Ibid, 172.
126Muslim, Sahih..., vol.1, 238.
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Aisyah mengabariku bahwa Rasulullah membasuh air mani kemudian

keluar untuk bershalat mengenakan baju itu dan aku melihat bekas
basuhannya.

Kedua hadis ini dimaknai oleh para ulama dengan mengaitkannya dengan kondisi
sperma. Hadis pertama bisa diamalkan ketika sperma sudah kering dan hadis kedua
berlaku untuk sperma yang masih basah, atau memaknai hadis pertama dengan

hukum 7ibahah (boleh) dan hadis kedua dengan sunnah.'?

c. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Kontradiktif Yang Memiliki Keterkaitan

Keumuman Dan Kekhususan Sacara Mutlak.

Sebuah hadis yang memuat keumuman makna dan nampak bertentangan
dengan hadis lain yang secara khusus menegaskan masalahnya dikompromikan
dengan cara takhsis al-'am (mentakhsis lafal 'am) atau a/-'am al-mukhassas (1afal
'am yang ditakhsis), yaitu menarik makna khusus dari hadis yang memuatnya ke

hadis yang memuat makna umum.'?° Misalnya hadis tentang zakat berikut:

Hadis pertama dari Abdullah bin Umar, Nabi berkata:

e Gt el (it g RN B O 8805 Lt i ey
Zakat tani yang disiram dengan air hujan atau sumber atau menyerap air tanpa

disiram adalah satu per sepuluh, dan yang disiram dengan penyiraman adalah
setengah dari satu per sepuluh.

Hadis kedua dari Abu Sa'id al-Khadri, kata Nabi:

127bid, vol. 1, 239.

128Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 173-174.
1291bid, 176.

130Al-Bukhari, Sahih, vol. 2..., 126.
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Tidak wajib zakat dalam hasil tani di bawah 5 wasaq.

Kedua hadis ini Nampak bertentangan dimana hadis pertama menjelaskan
kewajiban menunaikan zakat pertanian tanpa mensyaratkan kadar tertentu
sementara hadis kedua menjelaskan kadar tertentu untuk kewajiban menunaikan
zakat, yaitu 5 wasaq. Pengkompromian yang diambil oleh mayoritas ulama adalah
menarik makna hadis khas kepada hadis ‘am. Kesimpulan hukum yang diperoleh
dari metode ini ialah bahwa tidak wajib menunaikan zakat pertanian sampai

mencapai 5 wasaq.!3?

d. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Kontradiktif Yang Memiliki Korelasi

Keumuman Dan Kekhususan Pada Salah Satu Sisinya

Dua hadis yang nampak kontradiktif dan masing-masing memiliki sisi-sisi
khusus dan umum dibandingkan dengan satunya diselesaikan dengan cara manarik
makna khusus pada hadis pertama kepada makna umum pada hadis kedua dan
33

menarik makna khusus pada hadis kedua kepada makna umum hadis pertama.!

Contoh hadis ini adalah:

Hadis pertama, riwayat Muslim yang bersumber dari Abu Sa'id al-Khadri tentang
sabda Nabi:
Pt alls 2o 2 oo s B Vg d B U B el Yl a5 e Y

Tidak ada shalat setelah shalat Asar sampai matahari terbenam dan tidak ada
shalat setelah shalat Fajar sampai matahari terbit.

BlTbid.
132Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 177.
133 Ibid, 179.

B34*Muslim, Sahih, vol. 1..., 56.
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Hadis kedua, riwayat Muslim juga yang bersumber dari Anas bin Malik tentang

sabda Nabi:

58S 13 e OF GUSS e 6 5 e S 2y
Siapa yang lupa shalat atau tidur meninggalkan shalat maka kaffaratnya adalah
bershalat ketika dia ingat.

Dua hadis di atas sama-sama memiliki sisi khusus dan umum. Hadis
pertama, sisi khususnya adalah larangan melakukan shalat pada waktu-waktu yang
disebutkan, yaitu setelah shalat Asar sampai matahari terbenam dan setelah shalat
Fajar sampai matahari terbit. Sisi umumnya adalah mengenai status shalat tersebut
yang mencakup shalat yang tertinggal (fa%itah) dan lainnya. Hadis kedua, sisi
khususnya adalah mengenai status shalat, yaitu shalat yang tertinggal sebab lupa
atau tidur. Sisi umumnya adalah mengenai waktu qada' shalat faf%tah yang
mencakup waktu —waktu makruh dan lainnya. Pengkompromian dua hadis ini
menghasilkan kesimpulan hukum bahwa tidak boleh melakukan shalat pada
waktu-waktu makruh tersebut kecuali shalat yang memiliki sebab seperti karena
tertinggal, gerhana dan lain-lain, atau bahwa wajib mengqada' shalat yang
tertinggal di selain waktu-waktu makruh. Perbedaan kesimpulan ini didasarkan

pada ijtihad masing-masing mazhab yang mengamalkannya.!3¢
5. Menjelaskan Bentuk Lafal Mutlag dan Muqgayyad

Lafal Mutlaq adalah lafal khas yang tidak dibatasi oleh sifat. Lafal

muqayyad adalah lafal khas yang dibatasi oleh sifat. Substansi lafal muqayyad

1351bid, vol. 1, 477.
136Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 181-183.
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adalah lafal mutlaq yang memiliki batasan sehingga mengeluarkannya dari hukum
pemutlakan kepada hukum pembatasan.!?” Pada dasarnya, teks syari'at baik al-
Quran atau hadis diamalkan sesuai petunjuk lafal yang diberikan. Lafal yang
mutlaq diamalkan sesuai kemutlakannya dan lafal yang muqayyad diamalkan
sesuai batasannya. Namun terkadang terdapat dua teks atau lebih dalam satu
persoalan namun petunjuknya berbeda satu sama lain, satunya mutlaq dan satunya
muqgayyad. Metode pengamalan teks-teks tersebut diklasifikasikan sebagai

berikut:

1. Jika keduanya memiliki sebab dan hukum yang berbeda maka masing-
masing diamalkan sesuai petunjuknya.

2. Jika keduanya memiliki sebab dan hukum yang sama maka dilakukan
pengkomromian dengan Haml al-Mutlag ala al-Mugayyad, yaitu
pemaknaan lafal mutlaq dengan lafal muqayyad.

3. Jika keduanya memiliki hukum yang sama namun berbeda sebab maka
sebagian besar ulama mengkompromikan dengan Ham/ al-Mutlaq ala al-
Mugayyad. Sebagian yang lain mengamalkannya sesuai petunjuk masing-
masing.

4. Jika keduanya memiliki sebab yang sama namun berbeda hukum maka

masing-masing diamalkan sesuai petunjuk lafalnya.!38

137Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islamiy, vol.1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), 204-
206.
38Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 184-186.
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Dalam hadis Nabi ditemukan pola penyelesaian menggunakan metode ini.
Misalnya hadis tentang zakat unta. Riwayat Abu Dawud yang bersumber dari

Salim dari ayahnya berbunyi:

ok cading 25 (Jad B U ) 432 25 0 quJM dew Jo dJgs o
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Rasulullah menulis kitab Shadaqah (zakat) lalu dia tidak memberikannya kepada
para pekerjanya sampai dia wafat. Dia menyandingkan kitab tersebut dengan
pedangnya. Lalu hal ini dilakukan juga oleh Abu Bakar sampai dia wafat.
Kemudian juga dilakukan oleh Umar sampai dia wafat. Di dalam kitab itu tertulis,
"Di dalam lima ekor unta (wajib zakat) satu ekor kambing" ...

Sementara dalam riwayat lain misalnya riwayat Ibnu Hibban yang bersumber dari
Amr bin Hazm bahwa Rasulullah menulis surat kepada penduduk Yaman yang

salah satu isinya berbunyi:

1402\.«9 “/‘\.w Jf}“ U.A uw?* J{dj

Dan di setiap lima ekor unta yang bergembala sendiri (wajib zakat) satu ekor
kambing.

Dua hadis tersebut sama-sama membahas prihal zakat unta. Hukumnya
sama, yaitu wajib zakat. Sebabnya sama, yaitu jumlah unta. Namun berbeda dalam
sisi redaksi mutlag dan mugayyad. Hadis pertama menggunakan redaksi mutlag
(tanpa batasan tertentu) sehingga berarti bahwa zakat unta wajib ketika sampai
lima ekor baik unta yang bergembala sendiri atau diberi makan atau dipekerjakan.
Sementara hadis kedua membatasi kewajiban zakat unta dengan lafal sa’imah,

yaitu unta yang bergembala sendiri. Pengamalan dua hadis ini dilakukan Ham!/ al-

139 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 1..., 98.
Muhammad bin Hibban al-Tamimi, Sahih Ibn Hibban, vol. 14 (Bairut: Muassasah al-
Risalah, 1988), 502.
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Mutlaq ala al-Muqgayyad sehingga para ulama hanya mewajibkan zakat unta pada

unta yang bergembala sendiri tidak yang lain.'#!

. Indikator dan Kehujjahan Hadis Sahih

Hadis Sahih merupakan bagian utama hadis magbul/ (hadis yang diterima)
disamping hadis Hasan. Hadis dinyatakan Sahih apabila memenuhi syarat-syarat

Sahih baik dari sisi sanad, perawi, dan matan hadis.

Sanad adalah sandaran atau silsilah sumber hadis.!#?

Dari sisi sanad, hadis
dapat dinyatakan sahih apabila memiliki sanad yang bersambung sampai akhir
sanad. Setiap orang dari perawi menerima hadis tersebut dari perawi di atasnya
dan begitu seterusnya tanpa terputus sampai sumber terakhir. Syarat ini menafikan
semua macam hadis yang tidak memiliki ketersambungan sanad. Sanad yang tidak
bersambung berarti ada satu perantara atau lebih yang digugurkan. Adanya

perantara yang digugurkan mengindikasikan kemungkinan karena lemah sehingga

hadisnya tidak bisa dinyatakan sahih.!#

Perawi adalah orang yang menerima hadis dan menyampaikannya kembali
kepada orang lain menggunakan lambang-lambang periwayatan.!** Dari sisi
perawi, hadis dinyatakan sahih apabila diriwayatkan oleh perawi yang termasuk
dalam kriteria ‘adalah dan dabt. 'Adalah (adil) adalah karakter yang memiliki

dorongan kuat untuk takwa, menjauhi perkara-perkara rendah dan dapat merusak

"“Nafidz Husain, Mukhtalif al-Hadith ..., 187.

192a]-Tahhan, Taisir...,16.

"Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqgd i 'Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), 242
441bid, 75.
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karisma. Seorang perawi dinyatakan adil apabila memenuhi 5 syarat, yaitu: Islam,
baligh, berakal, takwa, dan memiliki maru'ah (karisma). Takwa yang dimaksud
adalah menjauhi dosa-dosa besar dan tidak menekuni dosa-dosa kecil. Sementara
maru'ah adalah karisma yang menjadi kadar kehormatan seseorang dalam
bermasyarakat. Perawi yang memiliki 5 sifat tersebut akan terdorong untuk jujur
dan menjauhi dusta sehingga dia dapat dinyatakan adil.'*> Sementara dabt, dabt
adalah kekuatan daya ingat perawi dalam menghafal hadis atau mengingat sumber
hadis. Perawi yang dabit adalah perawi yang mampu menyebutkan teks hadis
dengan sempurna sama persis dengan yang diterima ketika meriwayatkan dari
hafalan, atau mampu menunjukkan sumbernya dengan tepat ketika meriwayatkan
dari kitab, atau menguasai ilmu bahasa Arab yang bisa membuatnya terhindar dari
kesalahan makna ketika meriwayatkan makna hadis. Syarat ini menuntut perawi
hadis untuk tidak pelupa dan tidak tasahul ketika menerima dan meriwayatkan
hadis agar hadisnya dapat diterima. Indikator perawi dabit ialah riwayatnya selaras
dengan riwayat perawi lain yang terkenal dabit meskipun hanya dalam sisi makna,
atau sebagian besar riwayatnya selaras dan hanya sebagian kecil yang berlawanan
dengan riwayat perawi dabit lainnya. Ketika perawi masuk dalam kreteria ‘adalah
dan dabt maka hadisnya menjadi Aujjah yang wajib diamalkan dan dia disebut

perawi thigah.'*°

Selanjutnya, dari sisi matan, hadis dinyatakan sahih apabila selamat dari

shudhudh dan illat. shudhudh adalah matan hadis dari perawi thigah berlawanan

145Tbid, 80.
1461bid, 80-81.
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dengan riwayat perawi thigah lain yang lebih kuat dalam kedabitannya atau lebih
kuat karena jumlahnya. Perbedaan ini mengindikasikan terjadinya asumsi perawi
saat meriwayatkan hadis sehingga hadisnya tidak diamalkan dan disebut hadis
shadh. Sementara illat, illat adalah sifat yang samar pada matan yang dapat
merusak kesahihan hadis dimana secara kasat mata hadis itu tampak tidak
bermasalah. Hadis yang memiliki 7//af ini tidak diamalkan dan disebut hadis

mu'allal (hadis yang di'illati). '47

Hadis yang memenuhi syarat-sayart sahih di atas disebut hadis sahih
lizatih. Selain itu, hadis yang secara prinsipsanya tidak sahih bisa dihukumi sahih
apabila bila ditemukan banyak penguat dari berbagai jalur dan sumber. Hadis ini
sejatinya adalah hadis Hasan yang naik peringkat ke hadis sahih karena memiliki
banyak penguat dari jalur lain. Hadis Hasan adalah hadis yang tingkat kedabitan
perawinya di bawah perawi hadis Sahih. Hadis Hasan yang naik derajat ke hadis

Sahih dinamai hadis sahih Lighairih, yaitu hadis sahih karena faktor eksternal.!*8

Kehujjahan hadis Sahih, baik sahih /izatihi atau lighairihi, telah menjadi
konsensus seluruh ahli Hadis, ahli Fikih dan ahli Usul. Setiap hadis sahih wajib
diamalkan dalam hukum halal haram, baik diriwayatkan oleh hanya seorang
perawi, atau juga diriwayatkan oleh perawi lain, atau hanya masyhur diriwayatkan
oleh tiga perawi dan tidak sampai tingktat Mutawatir. Kehujjahan hadis sahih

diperselisihkan dalam ranah akidah. Jumhur ulama mengatakan bahwa akidah

7Ibid, 243.
““\Muhammad Ajjaj, Usul al-Hadith..., 201.
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hanya bisa ditetapkan dari dalil gat7, yaitu nas Alquran dan hadis-hadis Mutawatir

saja.!¥

. Kredibilitas Kesahihan Kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim

Semua hadis yang termuat dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim
adalah sahih. Hadis dimaksud adalah hadis yang diriwayatkan dengan sanad
tersambung menggunakan lambang-lambang periwayatan yang umum, seperti
haddathana, akhbarana dan lain sebagainya. Bahkan telah menjadi konsensus ahli
hadis atas kesahihan dua kitab sahih Bukhari dan Muslim. Suatu hadis yang sudah
dinyatakan bahwa diriwayatkan oleh al-Bukhari atau Muslim sudah cukup untuk
menghukumi kesahihannya dan tidak perlu dilakukan penelitian kesahihannya
lagi. Pengakuan seluruh ahli hadis setelahnya menjadi autentikasi kesahihaan
tersendiri bagi kedua kitab tersebut.!>® Bahkan al-Dahlawi menyebut konsensus
ulama mengenai dua kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim dalam 3 hal, Pertama:
Semua yang termuat dalam keduanya yang berupa hadis Muttasil dan Marfu’
adalah Sahih. Kedua: Kedua kitab tersebut mutawatir sampai pengarangnya.
Ketiga: setiap orang yang menyepelehkan keduanya adalah ahli bid'ah dan tidak

mengikuti jalan orang mukmin.!!

“Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd...,244-245.
3%Tbid, 254-255.S
S1al-Dahlawi, Hujjatullah, vol.l..., 232.
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1. Sahih al-Bukhari
Nama lengkap al-Bukhari adalah Muhammad bin Isma'il. Lahir di Bukhara
10 Syawal 194 H dan wafat di Khartank Samarkand (sekarang kawasan
Uzbaikistan). Al-Bukhari memulai karirnya dalam menekuni bidang hadis mulai
dari daerah asalnya sampai ke manca negara, mulai Bangdad, Basrah, Kufah,
Makkah, Madinah, Syam, Homs, Asgalan dan Mesir. Al-Bukhari tercatat
mendengar hadis dari seribu guru lebih dan mendapat pengakuan banyak kalangan

dengan gelar Amir al-Mu'minin 17 al-Hadith, yaitu gelar tertinggi ahli hadis.'*?

Kitab sahihnya tercatat sebagai kitab pertama dalam kodifikasi hadis sahih.
Di dalamnya termuat 9082 hadis pilihan dari 600.000 hadis Nabi. Al-Bukhari
menyelesaikan penyusunannya selama 16 tahun kemudian dibacakan kepada
90.000 tokoh di masanya. Syarat utama dalam pemilihan hadis-hadisnya adalah a/-
Mu'asarah, yaitu semasa antara masing-masing perawi dengan sumber di atasnya,
dan thubut al-Ligd, yaitu adanya pertemuan langsung antara masing-masing

perawi dengan sumber di atasnya.'>3

2. Sahih Muslim
Nama lengkap imam Muslim adalah Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi.
Lahir di Nisabur tahun 204 H dan meninggal pada 25 Rajab 261 H. Imam Muslim
memulai karirnya dalam menekuni hadis mulai dari daerah asalnya dan melakukan

rihlah ke berbagai kota seperti Baghdad, Hijaz, Iraq, Syam, Mesir dan lain-lain.

2Muhammad Ajjaj, Usul al-Hadith..., 203-204.
133]bid, 205-206.
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Muslim berguru kepada al-Bukhari setelah al-Bukhari mendatangi Nisabur dan
menetap di sana. Keilmuan imam Muslim dalam bidang hadis diakui oleh ulama-
ulama semasanya bahkan menjadi rujukan utama sebagian mereka dalam
mengetahui kesahihan hadis. Muslim memiliki banyak murid, diataranya adalah

al-Tirmizi, Ibn Khuzaimah, Yahya bin Sha'id dan Abdurrahman bin Abu Hatim.!>*

Kitab Sahihnya memuat sekitar 10.000 hadis pilihan dari 300.000 hadis
yang didengar langsung. Jika tidak menghitumg hadis-hadis yang diulang maka
semuanya berjumlah 3030 hadis. Muslim menghabiskan waktu 15 tahun dalam
menelaah, meneliti, meninjau dan menyusun hadis-hadis pilihannya sehingga
menjadi seperti yang tersebar sekarang. Syarat utamanya dalam pemilihan hadis
adalah a/-Mu'asarah. Dalam hal ini, Muslim sedikit berbeda dengan al-Bukhari
dimana al-Bukhari selain mensyaratkan a/-Mu'asarah juga mensyaratkan thubut
al-Liga" Bagi imam Muslim, orang yang thigah tidak akan meriwayatkan dari

seorang guru selain hadis yang dia dengar langsung. !>’

bid, 206-207.
155Ibid, 207-208.
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BAB III
TINJAUAN UMUM HADIS AL-BUKHARI NOMOR INDEKS 5130 DAN

HADIS MUSLIM NOMOR INDEKS 1421

A. Hadis al-Bukhari Nomor Indeks 5130

1. Hadis dan Terjemah
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Ahmad bin Abu Amr menyampaikan hadis kepada kami, ia berkata ayahku
menyampaikan hadis kepadaku, ia berkata, Ibrahim menyampalkan hadis
kepadaku dari Yunus dari al-Hasan tentang ayat {C sisxs S8 “jangan tahan
mereka”, ia berkta, Ma'qil bin Yasar menyampalkan hadis kepadaku bahwa ayat
tersebut turun mengenainya. la brkata, "aku menikahkan saudariku dengan
seseorang lalu dia menceraikannya. Sampai ketika saudariku lepas 7ddah (masa
tunggu) dia (mantan suaiminya) datang lagi melamarnya. Maka aku katakan,
'aku sudah menikahkanmu, aku sudah memberimu tempat tidur dan aku sudah
memuliakanmu lalu kamu menceraikannya, kemudian kamu datang lagi
melamarnya. Tidak, demi Allah, dia tidak akan kembali kepadamu selamanya'.
Lelaki itu merupakan orang baik dan si perempuan juga ingin kembali
kepadanya. Maka Allah menurunkan ayat ini: {3 sl 3}, Maka aku katakan,
'sekarang saya lakukan wahai Rasulullah™. Dia (al-Hasan) bilang, "Maka Ma'qil
menikahkan saudarinya dengan lelaki itu.

156 Al-Bukhari, Sahih, vol. 7..., 16.
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2. Skema Sanad
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3. Perawi Hadis

Perawi-perawi hadis di atas adalah Ahmad bin Abi 'Amr, dia adalah yang

memiliki nama kun-yah Abu 'Ali dengan nisbat al-Nisaburi, yaitu gadi Nisabur.
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Nama ayahnya, Abu 'Amr, adalah Hafs bin Abdullah bin Rasyid. Ibrahim adalah
Ibrahim Ibn Tuhman. Yunus adalah Yunus bin Ubaid. Al-Hasan adalah al-Hasan
al-Basri. Ma'qil bin Yasar adalah sahabat. Dengan sanad ini, hadis di atas jelas

berhukuman mausul dan marfu’'>’ Berikut adalah tabel para perawi:

No Nama Perawi Fgahr?v{;:?;: Pe;::fVi Tabagat Jarh wa Ta'dil
1. | Ma'qil bin Yasar | W: 60 H I Ke-1 Kull al-Sahabah
(Sahabat) udul
2. | al-Hasan al-Basri | L: 21 H II Ke-3 Imam, thigah,
W: 110 H (Tabi'in Wausta) fadil, mashhur
3. | Yunus bin Ubaid | L: - 111 Ke-5 Thigah, thabt,
g 139 H (Sighar al-Tabifn) | 739k warun
4. | Ibrahim Ibn | L:- v Ke-7 Sadugq, thigah
Tuhman W: 168 H (Kibar At al-
Tabi'in)
5. | Abu 'Amr, Hafs | L:- A% Ke-9 Sadug
bin Abdullah bin | W: 209 H (Sighar Atba a-
Rasyld Tabin)
6. | Abu Ali, Ahmad | L:- VI Ke-11 Saduq
bin Abi 'Amr al- | W: 258 H (Awsat  al-Akhidhin
Nisaburi un Tubba' al-Atba)

157 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqallani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, vol. 9
(Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), 186.
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4. Sharh a I-Hadith

Saudari Ma'qil bin Yassar disebutkan oleh para ulama dengan nama yang
berbeda-beda. Al-Tabari menyebutnya Jumail. Al-Suhaili juga menyebutnya Laila.
Ibu Ishaq menyebutnya Fatimah. Menurut Ibu Hajar, Kemungkinannya ia
memiliki dua nama dan satu julukan atau satu nama dan dua julukan. Laki-laki
yang melamarnya kembali juga disebutkan dengan nama yang berbeda-beda.
Isma'il al-Qadi, Abu Musa dan al-Tha'labi menyebutnya Abu al-Baddah bin 'Asim
al-Ansari. Izzuddin bin Abdussalam menyebutnya Abdullah ibn Rawahah.!8
Sementara Lafal Jwall berarti o=al), yaitu menahan perempuan untuk menikah

atau Wb «idl) artinya menghalangi dengan zalim.!>

Hadis ini dinilai sebagai hadis paling kuat di antara hadis-hadis yang
diasumsikan mensyaratkan peran wali dalam akad nikah. Bahkan al-Hafiz Ibnu
Hajar, setelah menjelaskan perbedaan ulama mengenai syarat wali, menyebutkan
bahwa mazhab jumhur ulama adalah seorang perempuan tidak boleh sekali-kali
menikahkan dirinya bahkan menurut Ibnu Munzir, tidak diketahui,ada hukum yang
menyelisihi hukum tersebut dari sahabat Nabi. Mazhab jumhur ini didasarkan
kepada beberapa hadis dan yang paling kuat adalah hadis ini. Istid/al (pengambilan

dalil) pada hadis ini adalah:

158]bid.
159Tbn Manzur, Lisan al-'Arab, vol. 11..., 451.
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1. Merupakan dalil paling sarih (jelas) yang memperhitungkan peran wali
dalam akad nikah, karena jika tidak maka ‘wdu/wali akan tidak berarti apa-
apa.

2. Jika seorang perempuan boleh menikahkan dirinya sendiri maka dia tidak
butuh kepada saudaranya.

3. Orang yang memiliki haknya sendiri tidak bisa dikatakan; orang lain

menahan haknya. !¢

Petunjuk dari hadis al-Bukhari di atas didukung oleh beberapa hadis lain.
Diantaranya:

1. Hadis Sunan Ibnu Majah Nomor Indeks 1882
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Jamil bin al-Hasan al-'Ataki menyampaikan hadis kepada kami, ia mengatakan,
Muhammad bin Marwan al-'Uqaili menyampaikan hadis kepada kami, ia
mengatakan, Hisyam bin Hassan menyampaikan hadis kepada kami dari
Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, ia mengatakan; Rasulullah bersabda,

"Tidak boleh perempuan menikahkan perempuan, tidak boleh menikahkan
dirinya sendiri. Hanyalah pelacur yang menikahkan dirinya sendiri"

Kesahihan hadis ini diperselisihkan. Ada yang meriwayatkan Marfi'dan
ada yang meriwayatkan mawquf. Berdasarkan kutipan al-Nawawi, menurut al-
Hafiz Ibnu Kathir dan Ibnu Hajar; yang sahih adalah mawqufdi Abu Hurairah.!%?

Dari sisi perawi, Jamil bin al-Hasan al-'Ataki dikatakan fasik dan yakdhib

1Ibnu Hajar, Fath al-Bari...,v. 9, 187.

161lbnu Majah, Sunan, v. 1..., 616.

12Y ahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu' Sharh al-Muhazzab, v. 16 (Bairut: Dar al-Fikr,
£.t.), 148,
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(berdusta) oleh Abdan, namun Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam golongan

perawi thigah.'®?

2. Hadis Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2083
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Muhammad bin kathir menyampaikan hadis kepada kami, (ia berkata), Sufyan
mengabari kami, (ia berkata), Ibn Juraij mengabari kami Dari Sulaiman bin Musa
dari al-Zuhri dari 'Urwah dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah brsabda:
"Perempuan manapun yang menikah dengan tanpa izin walinya maka nikahnya
batil", tiga kali, "Jika si laki-laki mengumpulinya, maka si perempuan berhak
atas mahar sebab sesuatu yang mengenai dirinya. Jika mereka bersengketa maka
sultan adalah wali orang yang tidak punya wali".

Hadis ini dimuat oleh banyak kolektor hadis dan dihasankan oleh al-
Tirmizi, namun diillati (hadis mu'allal) oleh yang lain karena cerita Ibnu Juraij
yang mengatakan, "saya pernah bertemu al-Zuhri lalu saya menanyakannya
tentang hadis tersebut dan dia mengingkarinya". Al-Tirmizi mengabaikan cerita
ini karena dianggap cerita lemah. Seandainya pun benar, kemungkinan besar al-

Zuhri hanya lupa karena tidak mungkin Sulaiman bin Musa menduga-duga.'6’

3. Hadis sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2085
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Muhammad bin Qudamah bin A'yan menyampaikan hadis kepada kami, (ia
mengatakan), Abu 'Ubaidah al-Haddad menyampaikan hadis kepada kami dari
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163Muhammad bin Abul Hadi al-Sanadi, Hashiyah al-Sanadi 'ala Sunan Ibn Majah (Bairut:
Dar al-Fikr, t.t.), 581.

164 Abu Daud, Sunan, v.2...,229.

16SMuhammad Asyraf al-Siddiqi, ‘Aun al-Ma'bud Sharh Sunan Abu Dawud, v. 6 (Bairut:
Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah, 1415 H), 71.

16 Abu Daud, Sunan Abi Dawud, v. 2...,229.
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B.

Yunus dan Israil dari Abu Isha dari Abu Burdah dari Abu Musa bahwa Nabi
bersabda, "Tidak ada nikah kecuali dengan wali".

Berdasarkan catatan al-Shaukani, hadis ini diriwayatkan dari banyak jalur
antara mursal dan mawsul. Shu'bah dan al-Thauri meriwayatkannya melalui jalur
Abu Ishaq secara Mursal dan Israil meriwayatkannya secara Musnad, sementara
Abu Ishaq terkenal melakukan zadlis. Namun demikian, al-Hakim dari berbagai

sumber mensahihkan sanad yang melalui jalur Israil.'¢’

4. Hadis Sunan al-Daraqutni Nomor Indeks 3543
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Da'laj bin Ahmad mengabari kami, (ia mengatakan), Musa bin Harun mengabari
kami, (ia mengatakan), Abu Bakr bin Abi Syaibah mengabari kami, (ia
mengatakan), Abu Khalid mengabari kami, dari Mujalid dari Sya'bi, ia berkata:
"Tidak seorangpun dari sahabat-sahabat Nabi yang lebih keras dari Ali dalam
persoalan nikah tanpa wali. Ali memukul (menghukum) pelaku nikah tanpa
wali".

HADIS MUSLIM NOMOR INDEKS 1421

1. Hadis dan Terjemah

o
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Sald bin Mansur dan Qutaibah bin Sa'id menyampaikan hadis kepada kami,
mereka berkata, Malik menyampaikan hadis kepada kami. Huruf Ha' (tanda
perpindahan sanad). Yahya bin Yahya menyampaikan hadis kepada kami dan
lafalnya ialah darinya, ia berkata, saya bertanya kepada Malik; Apakah Abdullah

P

1"Muhammad bin Ali al-shaukai, Nail al-Awtar, v. 6 (Mesir: Dar al-Hadith, 1993), 142.
168 Ali bin Umar al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutni, v. 4 (Bairut: Mu'assasah al-Risalah,
2004), 328.

1Muslim, Sahih, v. 2..., 1037.
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bin al-Fadl menyampaikan hadis kepadamu dari Nafi' bin Jubair dari Ibnu Abbas
bahwa Nabi bersabda, "Perempuan ayyim (yang tidak memiliki suami) lebih
berhak atas dirinya daripada walinya sementara perawan dimintai izin mengenai
dirinya sedangkan izinya adalah diamnya"?, Malik menjawab; Ya.

2. Skema Sanad
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3. Perawi Hadis

Perawi-perawi hadis di atas adalah; Sa'id bin Mansur bin Shu'bah al-

Khurasani yang memiliki nama kun-yah Abu "Uthman.!”® Qutaibah bin Sa'id bin

Jamil al-Thaqafi yang memiliki nama kun-yah Abu Raja'.!”! Yahya bin Yahya bin

Bakar bin Abdurrahman al-Tamimi al-Hanzali yang memiliki nama kunyah Abu

Zakariyya.!”> Malik bin Anas bin Malik bin Abu 'Amir al-Asbahi yang memiliki

nama kun-yah Abu Abdillah dan gelar /mam Dar al-Hijrah.'”> Abdullah bin al-

Fadl bin al-'Abbas al-Muttalibi al-Hashimi al-Madani.'”* Nafi' bin Jubair bin

Mut'im bin 'Adi al-Qurashi al-Madani yang memiliki nama kun-yah Abu

Muhammad.!”> Muhammad bin Abbas bin Abdul Muttalib, putra paman Nabi.!7®

Berikut adalah tabel perawi hadis:

. Thn. Lahir | Perawi Ve
No Nama Perawi dan Wafat | ke- Tabaqat Jarh wa Ta'dil
1. | Ibnu Abbas W: 68 H I Ke-1 Kull al-Sahabah
(Sahabat) udul
2. | Nafi' bin Jubair L: - II Ke-3 Thigah, fadil,
W:99 H Sharit;, Mufti

(Tabi'in Wusta)

170 Ahmad bin Ali Ibnu Manjuyah, Rijal Sahih Muslim, v. 1 (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1407

H), 249.

"bid, v. 2, 151.
172Ibid, v. 2, 353.
"1bid, v. 2, 220.

174bid, v.1, 382.

1bid, v. 2, 290.
1761bid, v. 1, 339.
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Abdullah bin al- L: - 11 Ke-4 Thigah
Fadl W:139H (Bada Ausat  al-
Tabi'in)
Malik bin Anas L:-93 H 1A Ke-7 Al-Imam, Imam
W: 179 H (Kibar ~ Atba'  al- Dar al-Hijrah
Tabi'in)
Yahyabin Yahya |L:142H |V Ke-10 Thigah, Thabt,
W:226H (Kibar  al-Akhidhin | 1mam, 1aqih
‘an Tubba' al-Atba’)
Qutaibah bin L:150H |V Ke-10 Thigah, thabt
Said W: 240 H (Kibar  al-Akhidhin
‘an Tubba' al-Atba’)
Sa'id bin Mansur | L:- v Ke-7 Thigah,
W:227H (Kibar  al-Akhidhin Muannif,  al-
on Tubba'al-Awviy |

4. Sharh al-Hadith

Lafal al-Ayyimu dalam bahasa Arab berarti orang-orang yang tidak

memiliki pasangan hidup, baik laki-laki atau perempuan. Perempuan ayyim adalah

dia yang tidak memiliki suami, baik gadis atau janda, karena ditalak atau ditinggal

mati. Laki-laki ayyim adalah dia yang tidak memiliki istri.!”” Al-Nawawi

mengutip penjelasan al-Qadi 'iyad bahwa Ahli bahasa sepakat memakai kata

ayyim untuk perempuan yang tidak memiliki suami, baik masih muda atau sudah

tua, baik gadis atau janda.!’”® Sementara kata Ahagq memiliki dua makna; yaitu

"Tbnu Manzur, Lisan al-'Arab, vol. 12..., 40.

18al-Nawawi, al-Minhaj, v.9..., 203.
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kekhususan hak terhadap sesuatu dan pelebihan atau pengunggulan hak (Afa/ al-
Tafdil).'” Artinya kata Ahaqq dalam hadis bisa berarti berhak secara khusus
tanpa ada hak orang lain (wali) dan bisa berarti lebih berhak dari pada orang lain

(wali).

Al-Tahawi memaknai hadis di atas sebagai penjelasan Nabi bahwa urusan
perempuan dalam menikahkan dirinya ialah diserahkan kepada dirinya sendiri
bukan kepada walinya.'®® Al-Jassas menegaskan pemeberian hak secara khusus
kepada perempuan dalam menikah. Menurutnya teks al-Ayyimu Ahaqq Binafsiha
min Waliyyiha mencegah keberhakan wali untuk melarang anaknya
melangsungkan akad nikah untuk dirinya sendiri. Teks itu seperti sabda Nabi yang
lain al-Jar Ahaqq Bisagabihi (Tetangga lebih berhak atas kebaikannya) dan
sabdanya kepada ibu anak kecil; Anti Ahagq Bihi Ma Lam Tankihi (kamu lebih
berhak atas anakmu selama kamu belum menikah) dimana semuanya berarti
menafikan hak dari yang lain.!8! Artinya hadis di atas menjadi dasar paling kuat
yang memberikan indikasi perempuan balig sah menikahkan dirinya tanpa peran
wali dan bahkan tanpa persetujuan wali karena status wali bukanlah rukun nikah

melainkan perangkat kesempurnaannya saja, sebagaimana dikutip oleh al-

7al-Fayumi, al-Misbah..., 143. B

180 Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Sharh Ma'ani al-Athar, v. 3 (TK: 'Alam al-Kutub,
1994), 11.

181 Ahmad bin Ali al-Jassas, Ahkam al-Qur'an, v. 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah,
1994), 486.
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Nawawi dari al-Sha'bi dan al-Zuhri.'®? Pemaknaan ini didukung oleh hadis-hadis

lain, diantaranya:

1. Hadis Sunan Abi Daud Nomor Indeks 2100
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Al-Hasan bin 'Ali menyampaikan hadis kepada kami, (ia berkata), Abdurrazzaq
menyampaikan hadis kepada kami, (ia berkata), Ma'mar mengabari kami dari
Saleh bin Kaysan dari Nafi' bin Jubair bin Mut'im dari Ibnu 'Abbas bahwa
Rasulullah bersabda; Tidak ada perkara (hak) bagi wali bersama janda. Perempuan
yatim ditanyakan dan diamnya berarti persetujuannya.

Redaksi hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan al-Nasa'i dan
disahihkan oleh Ibnu Hibban.!®* Menurut al-Jassas, teks hadis ini menggugurkan

peran wali dalam akad nikah.!®>

2. Hadis Sunan al-Kubra li al-Nasa'i Nomor Indeks 5359

Jjﬂ\mu;gwd\smqmub Jucue)\.\,;u.\} JUULMJJM;UJP‘-\

~
&:/

C,J\j_; c(;.bj i\.:l_c | L;"p $J\ g_,ab M.A)\fgbj AJ //° Cj) 3)\9-) A.Q..L,u };\ 6"')"' J@ céféj
P SIS Yy I o pe g et T 15,576l Y4y &) %s Lelizs 228 %35 &)

Muhammad bin Bashshar mengabari kami, ia berkata, Abdurrahman
menyampaikan hadis kepada kami, ia berkata, Sufyan bin Sa'id menyampaikan
hadis kepada kami dari Abdul Aziz bin Rufai', ia berkata, Abu Salamah
menyampaikan hadis padaku bahwa seseorang menikahkan putrinya dan si putri
itu tidak suka. Lalu si putri itu menemui Nabi dan mengadukan beberapa kalimat
yang maknanya; 'ayah saya menikahkan saya dengan sesorang yang tidak saya

182al-Nawawi, al-Minhaj ,v.9..., 203.

18 Abu Daud, Sunan Abi Dawud, v. 2...,233.

1847 ainuddin al-Munawi, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ al-Saghir, v. 5 (Kairo: al-Maktabah
al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H), 379.

185al-Jassas, Ahkam al-Qur'an, v. 1..., 486.

1863]-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra, vol. 5..., 174.
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sukai, dan saya sudah dilamar sepupu saya'. Maka Nabi mengatakan, 'Tidak ada
nikah baginya (orang tuanya), nkahilah orang yang kamu mau.

Hadis ini diriwayatkan dari banyak jalur dengan redaksi yang berbeda-
beda. Berdasarkan catatan al-Zurgani dari Abu Umar, hadis ini disepakati
kesahihan dan pengamalannya serta menjadi dasar paling utama kebolehan

perempuan menikah tanpa wali.*®’

3. Hadis Muwatta' Nomor Indeks 15
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Dari Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari ayahnya (al-Qasim) bahwa
Aisyah istri Nabi menikahkan Hafsah bint Abdurrahman dengan Al-Mundhir bin
Al-Zubair, sementara Abdurrahman berada di Syam. Setelah Abdurrahman datang
ia berkata, 'Orang sepertiku diperlakuakn seperti ini ? oang sepertiku disendirikan
(tidak dimintai saran)?'. Lalu Aisyah memberitahu al-Mundhir bin al-Zubair. Maka
al-Mundhir mengatakan, 'Sungguh hal itu merupakan kewenangan Abdurrahman'.
Lalu Abdurrahman mengatakan, ‘Aku tidaklah menolak perkara yang sudah kamu
(Aisyah) putuskan'. Sehingga Hafsah tetap bersama al-Zubair dan itu bukanlah
talak.

4. Hadis Musannaf Ibnu Abi Shaibah Nomor Indeks 15957
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Ibnu Fudail menyampaikan hadis kepada kami dari ayahnya dari Al-Hakam, ia
berkata; Ali (Sahabat Nabi) ketika diangkat kepadanya persoalan laki-laki
menikahi perempuan tanpa wali lalu ia mengumpulinya, maka Ali
membenarkannya.

Muhammad bin Abdul Baqi al-Zurqani, Sharh al-Zurqani 'ala Muwatta' al-Imam Malik,
v. 3 (Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyah, 2003), 218.

188Malik bin Anas, Muwatta' al-Imam Malik (Bairut: Dar Ihya al-Turath al-'Arabi, 1985),
555.

'8 Abu Bakar Ibn Abi Shaibah, a/-Kitab al-Musannaf f al-Ahadith wa al-Athar, v. 3
(Riyad: Maktabah al-Rushd, 1409 H), 457.
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BAB IV
ANALISIS PEMAKNAAN HADIS AL-BUKHARI NOMOR INDEKS 5130
DAN HADIS MUSLIM NOMOR INDEKS 1421 MELALUI PENDEKATAN

TEORI MUKHTALIF AL-HADITH

A. Kedudukan Hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim Nomor

Indeks 1421 Sebagai Mukhtalif Al-Hadith

Pada dasarnya semua hadis al-Bukhari dan Muslim adalah sahih dan
menjadi Aujjah. Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 diriwayatkan dengan sanad
muttasil (bersambung) bukan mu'allag (membuang sanad). Semua perawinya
adalah orang-orang thigah tanpa ada perbedaan pendapat serta telah memenuhi
syarat sahih al-Bukhari yaitu a/-Mu'asarah dan thubut al-Liga. Begitu pula
dengan hadis Muslim nomor indeks 1421, sanadnya muttasil, perawinya thigah
dan memenuhi syarat sahih imam Muslim yaitu a/-Mu'asarah. Namun dikaitkan
dengan teori Mukhtalif al-Hadith, meskipun suatu hadis berstatus sahih terkadang
tidak bisa menjadi Aujjah karena berlawanan atau kontradiktif dengan hadis sahih
lain dan tidak bisa dilakukan pengkompromian atau jami’ Hadis-hadis yang
kontradiksi satu sama lain ketika tidak ditemukan titik temu pengkompromiannya
salah satunya akan berstatus tidak bisa menjadi /ujjah baik karena terjadi Nasikh

Mansukh atau karena pentarjihan sehingga salah satunya tidak diamalkan.
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Kedua hadis tersebut sama-sama sahih yang magbul dan indikasi makna
yang ditunjjukkan nampak berselisih. Masing-masing menjadi Aujjah dan bisa
dilakukan a/-Jam'u (pengkompromian) atau tarjih (pengunggulan). Karena itu,
kedua hadis tersebut bersama hadis-hadis pendukungnya dikategorikan sebagai
Mukhtalif al-Hadith karena telah memenuhi syarat-syarat Mukhtalif al-Hadith.
Metode a/-Jam'umenjadi dasar utama pemetaannya sebagai Mukhtalif al-Hadith
karena bisa dilakukan dan memenuhi syarat-syarat a/-Jam'u yang disebutkan

diawal.

B. Sisi Kontradiksi Makna Hadis

Makna hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor
indeks 1421 bertumpu pada penetapan hak melangsungkan pernikahan bagi
perempuan dan walinya. Peran wali nikah dalam Islam telah familiar sejak zaman
Nabi.!”® Penyebutan peran wali dalam pernikahan Islam banyak disebutkan

misalnya pada hadis sahih dari Aisyah:

5 149 J) g bl s 0 2K g pK8 Bl B 08 e (3 #8003
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Bahwa pernikahan di masa Jahiliyah ada empat macam. Pertama: pernikahan
seperti pernikahan orang-orang hari ini, yaitu kaum lelaki melamar anak
perempuan ke kaum lelakinya (walinya), lalu dia memberinya (perempuan)
maskawin kemudian menikahinya ... setelah Nabi Muhammad diutus dengan haq
maka beliau menghancurkan semua pernikahan Jahiliyah kecuali pernikahan
orang-orang hari ini.

““Muhammad bin Isma'il al-San'ani, Subul al-Salam, v. 2 (T k.: Dar al-Hadith, t.t.), 177.
Ylal-Bukhari, Sahih al-Bukhariy, vol. 7..., 15.
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Kemudian peran wali diperkuat dengan kehadiran hadis Asbab al-Nuzulpada sahih
al-Bukhari nomor indeks 5130. Imam al-Shafi'i menegaskan hadis tersebut
menjadi petunjuk paling jelas di al-Qur'an bahwa wali dan anak perempuannya
sama-sama memiliki hak dalam pernikahan diri anak perempuan itu dan bahwa
wali tidak berhak menghalanginya untuk menikah dengan pilihannya.!®?
Sementara hadis Muslim nomor indeks 1421 mempertegas penetapan hak kepada
anak perempuan. Kesimpulan dari petunjuk lafalnya adalah menetapkan kelebih
berhakan secara mutlak bagi perempuan ayyim (yang tidak memiliki suami) baik
janda atau gadis. Hanya saja bagi seorang gadis keberhakannya disampaikan dalam
bentuk permintaan izin karena umumnya anak gadis dilamar kepada walinya tidak

seperti janda yang umumnya langsung dilamar kepada dirinya.!"?

Selanjutnya kontradiksi pada kedua hadis al-Bukhari dan Muslim tersebut
adalah pada status wali nikah. Hadis al-Bukhari nampaknya memberikan indikasi
wajib sehingga pernikahan tidak sah tanpa wali. Sementara hadis Muslim
nampaknya memberikan indikasi tidak wajib sehingga pernikahan tetap sah
meskipun tanpa wali. Masing-masing dari indikasi ini memiliki penguat dari hadis-
hadis lain. Indikasi kontradiksi dari kedua hadis tersebut disebabkan perbedaan
petunjuk lafal yang sama-sama khas. Hadis al-Bukhari secara khusus memberi
petunjuk terhadap hak wali untuk menikahkan putrinya dan hadis Muslim secara

khusus memberi petunjuk terhadap hak perempuan untuk menikahkan dirinya.

2Muhammad bin Idris al-Shafi'i, a/-Um, v. 5 (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1990), 13.
193 Ali bin Muhammad al-Qari, Mirgah al-Mafatih Sharh Mishkah al-Masabih, v. 5
(Bairut: Dar al-Fikr 2002), 2060.
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Mengacu kepada teori Mukhtalif al-Hadith, jika dua hadis atau lebih sama-sama
khasmaka cara memaknainya ialah dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi
dengan melihat garinah (tanda) sehingga dapat menghilangkan sisi kontradiksi

yang ada.

. Pengkompromian Hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim

Nomor Indeks 1421

Dalam rangka mengkompromikan (a/-/am'u) dua hadis al-Bukhari dan
Muslim tersebut, para ulama memaknai masing-masing hadis dengan cara yang

berbeda-beda sehingga mereka terbagi menjadi tiga kelompok:

1. Menjadikan hadis al-Bukhari sebagai dasar utama serta memaknai hak wali
yang tersirat dengan hak mengakad dan hak perempuan pada hadis Muslim

dengan hak rido.

Pemaknaan ini berimplikasi kepada hukum wali nikah sebagai syarat sah
pernikahan sehingga perempuan tidak sah menikah senditi tanpa wali dan tidak
punya hak menikahkan dirinya sendiri atau pun orang lain. Menurut al-Nawawi,
Ini merupakan mazhab imam Malik dan imam Syafi'i'** dan disebutkan sebagai

mazhab jumhur ulama oleh Ibnu Hajar.'%>

4al-Nawawi, al-Minhaj, v. 9..., 205.
95al-'Asqallani, Fath al-Bari Sharh, vol. 9..., 187.
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Kemudian cara memaknai hadis Muslim dan hadis-hadis pendukungnya
sehingga bisa menghilangkan kontradiksi dan menghasilkan kesimpulan di atas

ialah sebagai berikut:

5 Be Lty 55T VD
Perempuan ayyim (yang tidak memiliki suami) lebih berhak atas dirinya
daripada walinya...

Lafal Ahagq dimaknai dengan al-Musharakah (sam-sama punya bagian).
Keberhakan wali adalah menjadi wali nikah (mengakad) dan keberhakan
perempuan adalah rido. Akad wali atas pernikahan putrinya tidak sah kecuali
setelah rido si putri. Sehingga hak perempuan lebih kuat dari pada hak wali karena

hak wali untuk menikahkan tergantung kepada izin perempuan.'®’

BBl Bl Dy
Tidak ada perkara (hak) bagi wali bersama janda.

Dimaknai dengan keadaan dimana perempuan tidak rido, berdasarkan dalil

perempuan wajib rido, dan hak akad diserahkan kepada wali.'*”

200 is 2 PR C&‘ N
Tidak ada nikah baginya (orang tuanya), nkahilah orang yang kamu mau.

Dimaknai dengan menikah atas akad wali. Semua penisbatan nikah kepada
perempuan dimaknai dengan menikah atas akad wali karena perempuan tidak bisa

menikahkan dirinya sendiri dan orang lain.?"!
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Muslim, Sahih Muslim, v. 2..., 1037.

197197 al-San'ani, Subul al-Salam,v.2..., 177.
198 Abu Daud, Sunan Abi Dawud, v. 2...,233.
199 al-San'ani, Subul al-Salam, v. 2..., 175.
2003]-Nasa'i, a/-Sunan al-Kubra, vol. 5..., 174.
W1g]-San'ani, Subul al-Salam,v.2..., 175.
202Malik, Muwatta'.., 555.
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Aisyah istri Nabi menikahkan Hafsah bint Abdurrahman dengan Al-Mundhir bin
Al-Zubair ...

Hadis ini dimaknai dengan dua model pemaknaan. Pertama: Berupa khususiyah
kepada Aisyah karena memiliki pangkat tinggi dari Rasulullah.?® Kedua:
Menikahkan yang dimaksud adalah melamar, menetapkan maskawin dan
mengurus keperluan pernikahan, bukan mengakad berdasarkan kebiasaanya yang
disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa ketika Aisyah memutuskan
pertunangan, maskawin dan rido ia mengatakan, 'nikahkan dan langsungkan akad

karena perempuan tidak mengakad'.2%4

2. Menjadikan hadis Muslim sebagai dasar utama serta memaknai hak
perempuan yang tersirat dengan hak mengakad dan rido secara mutlak dan

memaknai status wali pada hadis al-Bukhari sebagai penyempurna nikah.

Pemaknaan ini berimplikasi kepada hukum status wali dalam pernikahan
bukanlah syarat sah nikah melainkan hanya penyempurna nikah. Sehingga
perempuan balig sah menikah sendiri tanpa peran wali bahkan sekalipun tanpa izin
wali dan perempuan punya hak menikahkan dirinya sendiri atau perempuan lain.
Namun ketika dia menikah dengan orang yang tidak kufu’ (sepadan) maka wali
berhak menggugatnya. Ini adalah mazhab imam Abu Hanifah?, al-Sha'bi dan al-

Zuhri2%,

203

al-Zurqani, Sharh al-Zurqani, v. 3..., 261.

204 Abu Umar al-Qurtubi, al-Istidhkar, v. 6 (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2000), 32.
295al-'Asqallani, Fath al-Bari Sharh, vol. 9..., 187.

206a]-Qari, Mirqah al-Mafatih, v. 5..., 2060.
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Kemudian cara memaknai hadis al-Bukhari dan hadis-hadis
pendukungnya sehingga bisa menghilangkan kontradiksi dan menghasilkan

kesimpulan di atas ialah sebagai berikut:

Ayat {Ch shiass &y “angan tahan mereka”, ia berkta, Ma'qil bin Yasar
menyampaikan hadis kepadaku bahwa ayat tersebut turun mengenainya.

Lafal udul dimaknai dengan mencegah atau menghalangi seperti mengurung dalam
kamar sesuai arti kata dasarnya, bukan tidak mau menikahkan dalam arti tidak

mau menjadi wali nikah. Dengan begitu pemaknaan ayat menjadi serasi.?%®

209 gl STl £33 8041 S0 £ Y
Tidak boleh perempuan menikahkan perempuan, tidak boleh menikahkan dirinya
sendiri

Bagian pertama hadis ini dimaknai dengan larangan makruh 7anzih, yaitu makruh
yang tidak sampai perbuatan maksiat, karena akad nikah sunnah dilakukan oleh
wali. bagian kedua dimaknai dengan perempuan tidak boleh menikahkan dirinya
tanpa saksi atau dengan orang yang tidak kufus; bukan tidak boleh menikahkan
dirinya tanpa wali.?!°

211 (oot S e 03 R 25K 5T Gy

Perempuan manapun yang menikah dengan tanpa izin walinya maka nikahnya
batil.

297 Al-Bukhari, Sahih, vol. 7..., 16.

208Mahmud bin Ahmad Badruddin al-'Aini, 'Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari, v. 18
(Bairut: Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi, t.t.), 119.

2Tbnu Majah, Sunan, v. 1..., 616.

210al-Qari, Mirqah al-Maftatih, v. 5..., 2064.

2 Abu Daud, Sunan, v. 2..., 229.
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Hadis Aisyah ini di-mahmul (diberlakukan) kepada perempuan-perempuan yang
tidak memiliki hak atas dirinya seperti buda', orang gila, orang kafir dan lain-lain,
atau kepada perempuan yang menikah dengan orang tidak kufiu" sehingga jika

diizinkan oleh walinya menjadi sah.?!?

Tidak ada nikah kecuali dengan wali.

Hadis ini dimaknai dengan penafian kesempurnaa bukan penafian kesahan.
Sehingga berarti tidak ada nikah yang sempurna kecuali dengan wali, sama dengan
sabda Nabi: «aiall 8 ¥) aalddl Ja183a Yy, "Tidak ada Shalat bagi tetangga masjid
kecuali di masjid", artinya tidak ada Shalat yang sempurna bagi tetangga masjid
kecuali Shalat di Masjid. Pernikahan termasuk ibadah sehingga memiliki dua sisi

yaitu; kurang dan sempurna, sama dengan ibadah-ibadah lain.?!#

3. Memberlakukan petunjuk kedua hadis secara bersamaan dan menetapkan hak

yang sama kepada perempuan dan walinya.

Pemakmanaan ini berimplikasi kepada penetapan hak wali untuk
menikahkan putrinya sama persis dengan hak putri untuk menikahkan dirinya dan
penetapan syarat adanya izin perempuan jika wali yang menikahkannya sama
persis dengan syarat adanya izin wali jika perempuan menikah sendiri. Sehingga

kesimpulan hukum yang ditetapkan adalah;

22Ibnu Najim, al-Bahr al-Ra'iq Sharh Kanz al-Daqgaig, v. 3 (T k.: Dar al-Kitab al-Islami,
t.t), 117.

23 Abu Daud, Sunan Abi Dawud, v. 2...,229.

249l-'Aini, 'Umdah al-Qari, v. 20..., 116.
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a. Tidak sah seorang wali menikahkan putrinya tanpa seizin putrinya
dan sah jika dengan izinnya, atau;
b. Tidak sah perempuan menikah sendiri tanpa izin walinya dan sah jika
dengan izinnya.
Kesimpulan hukum ini adalah mazhab imam al-Auza'i dan diambil oleh imam Abu

Thur.?'> Abu Thur menjadikan hadis masyhur dari Aisyah:

2 @ S e e R
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Perempuan manapun yang menikah dengan tanpa izin walinya maka nikahnya
batil.

Sebagai penengah dan penyatu seluruh hadis yang berkaitan dengan wajib wali

atau tidak. Menurutnya, peran wali dalam pernikahan hanya untuk memilih yang

se-kutu'agar tidak terjadi aib dan itu terpenuhi dengan izinnya.?!”

25al-'Asqallani, Fath al-Bari Sharh, vol. 9..., 187.
216Abu Daud, Sunan, v. 2..., 229.
27al-Nawawi, al-Minhaj, v. 9..., 205.
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BABV

KESIMPULAN

Mengacu kepada teori Mukhtalif al-Hadith dan bentuk pengkompromian
hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421, kedua
hadis tersebut teridentifikasi sebagai hadis yang sama-sama khas sehingga
penyelesaiannya ialah dengan cara memaknai masing-masing dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi serta garinah (tanda) yang ada dengan
makna yang dapat menghilangkan kontradiksi antara keduannya. Dari rumusan

masalah yang ditetapkan, kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah:

1. Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421
sama-sama menjadi Aujjah dan bisa dikompromikan.

2. Bentuk pengkompromian Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis
Muslim nomor indeks 1421 ada tiga, yaitu;

a. Menjadikan hadis al-Bukhari sebagai dasar utama serta memaknai hak wali
yang tersirat dengan hak mengakad dan hak perempuan pada hadis Muslim
dengan hak rido, sehingga menghasilkan hukum wali sebagai syarat sah
pernikahan dan perempuan tidak bisa menikah sendiri sendiri tanpa wali.

b. Menjadikan hadis Muslim sebagai dasar utama serta memaknai hak
perempuan yang tersirat dengan hak mengakad dan memaknai status wali

pada hadis al-Bukhari sebagai penyempurna nikah, sehingga menghasilkan
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hukum wali bukan syarat sah pernikahan dan perempuan bisa menikah
sendiri meskipun tanpa izin wali.

Memberlakukan kedua hadis secara bersamaan dan menetapkan hak yang
sama kepada perempuan dan walinya, sehingga membuahkan hukum
perempuan sah menikah sendiri tanpa wali jika ada izin wali dan tidak sah

jika tanpa izin wali.

&9
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